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BAB ¥

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan .perekonomian vang pesat pada dasawarsa
terakhir ini merupakan hasil dari perkembangan ekonomi
terutama dalam bidang perdagangan yang merupakan tulang
punggung pembangunan di Indonesia. Perkembangan per-
ekqnomian yang pesat - ini tentu tidak terlepas dari

~lajunya arus informasi melélui berbagai produk teknologi
komunikasi vang mempunyai Jjangkauan luas ke dalam
masyarakat. Lajunya arus komunikasi dan informasi ini
dapat membuka wawasan pandangan dan pemikiran masyarakat
serta ﬁemperluas pengetahuan mereka tentang hal-hal vyang
baru.

Dalam hubungan ini, para pelaku ekonomi khususnya
para pedagang dan produsen barang dapat memanfaatkan arus
informasi ini untuk memperkenalkan produk atau Jjasa
mereka melalui media-media komunikasi ini dipakai untuk
menyampaikan dan menyebarluaskan pesan-pesan iklan antara

lain melalui surat kabar, radioc, televisi, bioskop,

majalah, papan iklan, selebaran dan alat peraga.
Ikian berperan penting sebagai suatu jembatan vang
menghubungkan produsen dan konsumen. Sedangkan pengertian

iklan menurut L.M. Gandhi adalah



Segala bentuk pesan tentang suatu produk vang
disampaikan lewat suara media, dan dibiavai -oleh
pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan kepada
sebagian atau seluruh masyarakat. 1)

Periklanan dapat menya@ééikaﬁ kepada- ‘konsumen
berbagai informasi mengenai produksi barang dan jasa yang
dapat memenuhi Xebutuhannya. Dengan iklan maka dapat
disajikan pesan yang  menarik konsumen sehingga
menimbulkan rasa’ kebutuhan terhadap produk atau Jjasa
tersebut.

Pemasangan iklan terbagi dalam 2 jenis, vaitu :

i. Outdpor Advertising (iklan ruang terbuka), adalah
iklan yang ditempatkan pada mnedia luar raangan,
seperti : papan reklame dan poster.

2. Indoor Adﬁertising (iklan ruang tertutup), adalah :
iklan vyang ditempatkan pada media dalam ruangan,
sepertl : surat kabar, majalah dan radio.

Media yvang paling banvyak digunakan dalam
pemasangan iklan adalah media surat kabar, karena bila
dibandingkan dengan media promosi lain, biava pemasangan
iklan pada surat kabar relatif 1lebih murah. Biaya

pemasangan iklan pada surat kabar ditentukan dari

besarnya ruangan kolom atau baris vang digunakan, besar-

1Y .o, Gandhi, UU Pokok Pers, Proses Pembentukan dan
Penijelasannva, (Jakarta : CV Rajawali, 1992), hal.224




 nya gambar dan lain-lain. Tentu saja blaya pemasangan
;klan pada tlap “surat kabar berbeda—beda tergantung‘
'] keb13aksanaan . surat kabar tersebut t dalam ' usahanya
:5menjar1ng para pemasang 1klan sebanyak mungkln.  L

& Perjanjlan . pemasangan '_1k;an,;fini 37_tefmééuk
'perjanjlan yang berkaitan dengan keténtuan .Yang diatur
- dalam paal 1320 KUH?erdata, dimana perjahjian periklanan
tersebut _ harus memenuhi syarat-syarat .sahnya suatu
perjanijian, vaitu :

1)} Kata sepakat kedua belah pihak.

2) Kecakapan untuk ﬁembuat suaﬁu perijanijian.

3) Suatu hal tertentu. | -

4) Suatu sebab yang halal.

Juga berkaitan dengan pasal 1338 (1) KUHPerdata
yvang mengatur tentang kebebasan berkontrak dimana
perjanjian pemasangan iklan vang dibuat secara sah oleh
pihak media periklanan dengan pihak pemasang iklan,
berlaku sebagai undang-undang bagi kedua belah pihak.
Apabila salah satu pihak dalam perjaniian periklanan
tersebut lalai melakukan kewajibannyva atau wanprestasi,

maka 1a harus mengganti kerugian sesuai dengan kerugian

yvang diderita oleh pihak lainnva.
Tentang wanprestasi ini dapat dilihat pada
rRetentuan pasal 1238 KUHPerdata dimana debitur dapat.

dinyatakan lalai



"'l) Apablla debltur dengan surat perlntah atau akta_

Se;enls telah dlnyatakan 1ala1-'*55

waktu yang dltentukan..u

Dalam Kode Etlk Perlklanan Bab III Sub da tentang_
-1Tata.r.Cara _ dlsebutkan bahwa perjanjlan _ perusahaanj
hperlklanan/penglklanan dengan medla harus dikukuhkéh
dalam_ surat perjanjlan yang sah vang dlsepakatl oleh
_;ke@ga belah pihak. Juga dalam Bab III Sub d_ tersebut
disébutkan _bahwa ”bila terdapat .'penyimpangan_ dalam
:perjanjlan tersebut maka hal tersebut harus diselesaikan
antara pemesan dengan media yang bersangkutan.

Kedua pihak dalam perjanjian tersebut adalah pihak
surat Xabar dan pihak pemasang iklan. Pemasang iklan di
sini dapat berupa perorangan, badan usaha atau biro
iklan/perusahaan periklanan. Menurut L.M. Gandhi ,
perusahaan periklanan adalah :

Perusahaan jasa .yang kegiatannva meliputi

perencanaan, pembuatan dan pengaturan serta
pengawasan penyampaian iklan untuk kepentingan

| “5_2) Apablla dalam_ perjanjlan._sendlri dltetapkan' g'

bahwa deblnur'dlanggap lalal dengan 1ewatnyaf_'_}g

i S

pergiklan-dengan nensr ity THPE TN UHTUK jaga vang.
diberikannva. 2)

2} Ibid, hal. 224



Para pemasang iklan ini datang ke kantor surat
kabar yang bersangkutan atau kantor perwakilannya untuk
memasang iklan dan mereka dapat menentukan hari dan
tanggai pemuatan iklan pada surat kabar_tersebut;

Sebelun memaSang iklan pada éﬁatu surat kabar,
umumnya para pemasang iklan melihat dahulu kondisi surat
kabar tersebut, apakah surat kabar tersebut‘banyak dibeli
orang atau tidak dan besar tarif iklan pada éurat kabar
tersebut. Pihak surat kabar sebelum memuat sebuah iklan
tentu harus melihat apakah iklan itu melanggar ketertiban
‘umum atau tidak. Karena hal ini berkaitan dengan aturan
yang berlaku vaitu Kode Etik Periklanén Indonesia. Hal
ini untuk mencegah iklan yang dapat memberi pengaruh
negatif terhadap konsumen atau pembaca surat kabar
tersebut.

Tujuan dari pada pemasangan iklan itu sendiri
terhadap surat kabar, dalam hal ini Harian Umum Sinar
Pagi, adalah sebagai salah satu sumber pemasukan dana
yang paling penting. Surat kabar tersebut dalam upaya
menariklpara pemasang lklan, menerapkan tarif iklan vyang

kompetitif. Tarif pemasangan iklan ini biasanya dicantum-

kan pada kolom Khusus dan mencantumkan jenis-jenis iklan
dan harganva.
Dalam perjanjian pemasangan iklan di surat kabar

ini tentu terdapat hak dan kewajiban dari pihak pemasang



"iklan dan pihak surat kabar. Tetapl sampal sejauh 'mana
-hak dan kewajlban yang dlmaksud 1tu 7 |

Hak dan kewajlban qi. berkaltan erat : dengan

.ﬂf_rmasalah tanggung jawab darl ;ma51ng—ma51ng plhak bllaﬁ

.vaterjadl suatu hal dl luar darl apa yang telah mereka_
 perjan31Kan sebelumnya._ ' '._ |

: Karena permasalahan yang _terjadl dalam bidang
perlklanan terutama perlklanan” di surat kabar masih
merupakan sesuatu hal yangﬁjarahg terjadi, maka penulis
ﬁencdbé nmeneliti p@rmasalahan—permasa;ahan apa saja vyang
-mﬁngkin dapat terjadi; khususnfa di Harian Umum Sinar
Pagi sérta bagaimana cara penyélesaiannya. Penyelesaian
permasalahan ini tentu tidak terlepas dari peraturan-
peraturan yang ada baik peraturan perundang-undangan yang
berlaku maupun peraturan intern dari surat kabar itu
sendiri yang berkaitan dengan periklanan.

Periklanan di surat kabar merupakan salah satu
sarana pemasaran dan sarana penerangan yang memegang
peranan penting di dalam pengembangan dunia usaha dan
perekonomian di Indonesia.

Oleh karena itu, untuk lebih mengetahui

pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan pada surat kabar
Harian Umum Sinar Pagi dan permasalahan vang dapat timbul
serta cara penyelesaiannya, penulis akan mencoba

mengungkapkannya dalam bab-bab selanjutnya.




B. Pokok Permasalahan

Dengan' semakln--menlngkatnya laju perkembangan _ 

: fpéfekbnomlan,f maka:ﬂ
j: 1£ﬁ.3asa*per1k1anan sangat dlbutuhkan oleh para prodﬁéeh
H¥t i1n1 untuk memperkenalkan produk~produknya. fjf; 
| o Adapun' yang menjadl pokok permaéélahan .dalam
 péhul1san skr1951 1n1 adalah ﬁ' o |
B 1. Apabila -terjadl Wanpresﬁasi :daiam.tperjanjian
'atau kesalahan teknls dalam pemasangan iklan
'tersebut 51apakah yang bertanggung 3awab
' Q 2. Upaya ‘hukum apakah yang. dapat ditempuh untuk
. dapat menyelesaikan masalan-masalah vang
berkaitan dengan pemasangan iklan d&i surat

kabar Harian Umum Sinar Pagi ?

C. Ruang Lingkup

Di dalam penyusunan skripsi ini, penulis membatasi
ruang lingkup penulisan mengenai perjanjian pemasangan

iklan di surat kabar Harian Umum Sinar Pagi. Dimana

didalamnya mencakup hak dan kewajiban pihak @emasang
iklan dengan pihak Harian Umum Sinar Pagi serta
permasalahan vang timbul dalam pelaksanaan perjanijian

tersebut.



D. Tujuan Penelitian

Dalam rangka penulisan skripsi ini, penulis
melakukan penelitian baik kepustakaan maupun lapangan,
dengan tujuan :

— Untuk mengetahuili bentuk perjanjian pemasangan iklan di
surat kabar Harian Umum Sinar Pagi.
- Untuk memperoleh.data—data vang mendukung skripsi ini

agar dapat dipertanggung jawabkan kebenaran ilmiahnya.

E. Metode Penelitian =

Metode penelitian yang dipergunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah metode deskriptif yvaitu
meneliti, mengumpulkan, menyusun, menganalisa data atau
masalah yang dihadapi. }

Sedangkan teknik peéengumpulan data dipergunakan :
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research), vaitu cara

pengumpulan data melalui bahan-bahan kepustakaan
berupa buku-buku mengenai perjanjian dan periklanan

serta peraturan perundang-undangan yang berlaku vaitu

KUHPerdata dan UU Pokok Pers.

<. Penellitian Lapangan (Fileld Research}, vaitu perolehan
data melaiui penelitian lapangan dengan teknik
observasi dan wawancara. Dalam hal ini penulis

mengadakan pengamatan langsung di kantor surat kabar




Harian Umum Sinar Pagi dan mengadakan wawancara dengan
pihak-pihak vyang berkompeteh dalam 'hal pemasangan‘

ilan.

- F. sistematika Penulisan =

BAB I : PENDAHULUAN
| Dalam bab ini diuraikan mengenai : Latar
Belakang Pemilihan Judul Skripsi, Pokok
Permasalahan, Ruang Lingkup Penulisan, ' Tujuan
Penulisan, Metode Penelitian dan Sistematika

Penulisan.

BAB II : TINJAUAN KEPUSTAKAAN
Dalam bab ini berisi penjabaran teori-
teori yang  terdapat dalam bahan-bahan
kepustakaan yang meliputi : Tinjauan tentang
Perjanjian pada umumnya dan Tinjauan umum

tentang Periklanan.

BAB IIT : HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini penulis akan mengemukakan

mengenai temuan penelitian vaitu vang dipercleh

sebagal hasil dari pengumpulan, pengolahan data
untuk menjawab permasalahan-permasalahan pada

bab terdahulu.




BAER IV

BAB V

"

e

mio..mmm

ANALISA HASII PENELITIAN

Bab ini merupakan analisa dari hasil

penelitian dengan = membandingkannya - dengan

teorirteéti'daﬁ_péfatutan_hukum yang'berlaku.

PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dalam
penulisan skripsi ini yang Dberisi Kesimpulan

dan Saran.




BaB IX

TINJAUAN KEPUSTAKAAHR

A. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian

i. Pengertian Perjanjian
Hulkum adalah rangkaian peraturan—-peraturan

mengenai tingkah laku manusia ‘sebagai anggota suatu

masyarakat yang bertujuan untuk menciptakan tata tertib

diantara anggota-anggota masyarakat tersebut. Ini berarti

bahwa unsur hukum baru dianggap ada apabila tingkah laku

atau perbuatan seseorang sedikit banvak telah nem-
pengaruhi kepentingan orang lain.

Apabila seseorang berjanii untuk melaksanakan
sesuatu hal, maka pada hakekatnya janji itu ditujukan
kepada orang lain yang mempunyai kepentingan yang sama.
Oleh karema itu diantara kedua orang tersebut telah
terjadi suatu hubungan hukum dimana kedua pihak mempunvai
hak dan kewajiban yang harus dipenuhi.

Perkataan perjanjian merupakan perkataan yang
tidak asing lagl dalam Xkegiatan hukum sehari-hari.

Perjaniian . berasal  dari  kata ljaniil.. yang berarti..

kesanggupan untuk melakukan sesuatu dan nempunyai
pengertian dalam arti luas. R. Subekti memberikan

definisi dari perjanjian sebagai berikut :

13




‘Suatu. 'perjaﬁjiah adalah suatu perlstlwa dlmana |
sesegrang berjanii kenada seorang lain-atau dimana

 Qua. orang. itu sallng berjanjl untuk melaksanakan  "“ '

sesuatu hal )

:;Darl dex1n131 perjanjlan tersebut terllhat bahwa f :.

””?f?k?dﬁaﬂﬁbelah plhak menglkatkan dlrlnYai untuk melakukan fet

7”_ségéla' sesuatu yang mereka perjanjlkan dlsertal dengan 

;hak ‘dan kewajlban masmng—ma51ng,.8edangkan R. eryono
' Prod3od1koro memberlkan deflnls1 darl perjanjlan sabaga;_
'berlkut :
Perjanjlan adalah suatu perhubungan hukum mengenai
harta benda antars dua pihak, dalam "“mana suatu
- pihak  berjanji . atau ‘dianggap berjanii  untuk
melakukan sesuatu hal atau untuk tidak ~ melakukan
_sesaatu. hal, ‘sedang. plhak 1a1n berhak menuntut
 pelaksanaan janjl 1tu._2) :
Pengertian perjanjian juga dirumuskan dalam Kitab
Undang-undang Hukum Perdata pasal 1313 yang berbunyi
sebagai _-berikut :  "Suatu persetujuan adalah suatu
perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan
dirinya terhadap satu orang lain atau lebih".
Dalam buku IIT KUHPerdata pasal 1233  disebutkan

bahwa persetujuan atau perjanjian merupakan sumber dari

lahirnya perikatan disamping undang-undang, atau dengan

1) g, Subektl, Hukum Perjaniian, (Jakarta : PT. Inter-
masa, 1885), hal. 1

2) R. Wiryono Prodjodikoro, Azas-szas Hukum Perianiian,
(Jakarta : PT. Bale Bandung, 1586), hal. 9




13

kata lain perjanjian melahirkan perikatan. Suatu per-
janjian - juga dinamakan-persetujuan_karena kedua pihak

 tersebut setuju unﬁuk”melakukan sesuatu, oleh karena itu

"' f pétkataan perjénjian-dan pe#$etquan mgmpﬁhyéi:péngertian

Cyang sama. |

Adapun yang dimaksﬁékan dengan perikatan cleh buku
e 'KUHPerdata itu, ialah : suatu hubungan  hukum
(mengenqi. Rekayaan harta benda) antara dua orang, vang
menberi hak pada yang satu untuk menuntut barang sesuatu
.dari  yang lainnya, sedangkan orang vang lainnya ini
diwajibkan memenuhi tuntutan itu.>)

Dari’ pengertian tersebut nampak suatu batasan
dimana sesuatu hubungan hukum yang dikatakan sebagai
perikatan jika hubungan itu dapat dipnilai dengan uang.
Tetapi batasan ini tidak mutlak sifatnya karena banyak
hubungan-~hubungan hukum yang terjadi vang sulit dinilai
dengan uang akan tetapi Jjika tidak diberi nilai hukunm
atau dilindungi hukum dapat mengganggu keseimbangan dalam
nasyarakat., Jadi sekalipun hubungan hukum tersebut tidak
dapat dinilai dengan uang, akan tetapi kalau rasa

keadilan masyarakat menghendaki agar hubungan hukum itu

dibari akibat hukum, maka hubungan tersebut dapat dikata-

3) R. subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, (Jakarta : BT
Intermasa, 1980), hal. 122 ‘

I ssnrnetaraAAR i
PERBUANAN TINGGE B MY EERSAN
jakAaRTA
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kan sebagal perkataan yang men;mbulkan hak dan kewajlban.

Buku “LII KUHPerdata mengatur perlhal hubungan—

f[fhubungan hukum antaraf orang dengan orang (hak hak"_m H5

”Vﬁf;perseorangan) dlmana yang menjadl objek darl hubungan:-"ﬂﬂﬁ

'hﬁhukum tersebut_'adalah suatu benda._ Oleh karena 51fat.
:hukum yang termuat dalam buku III 1tﬁ selalu berupa suatu
:tuntut—menuntut maka 151_buku.III-1tu  juga dlnamakan
"hukum.perhgtangan“, Pihak yang_bexhak menuntut_dinamakan
1pihék  Sérpiutang atau kreditur, seéangkan pihak yang
-wajib memenuhi tunﬁutan dinamakan pihak berhutang ‘atau
debltur 4) Adapun barang sesuatu yang dituntut dinamakan
prestas;. |
Prestasi délam perjanijian itu dibagi 3 macam
1. Menyerahkan sesuatu barang.
misalnya : perjanjian jual beli, sewa-menyewa.
2} Melakukan suatu perbuatan.
misalnya : perjanjian perburuhan.
3) Tidak melakukan suatu perbuatan.
misalnya : perjanjian untuk tidak melakukan per
buatan yang melanggar hukum.

Prestasi dari suatu perjanjian harus memenuhi

syarat-syarat sebagai berikut :

4) Thid, hal. 123
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a._Harus : dlperkenankan artlnya ~ tidak  boleh

-beftentangan dengan undanguundang, -ketertibah

;umum dan kesu81laan.-

:  bg;Harus tertentu atau dapat dltentukan,ifartinfa e

T ;harus terang dan Belas.;{ggﬁfﬂ;f T |
: 1§._Harus  _mungk1n dllakukan, artlnya - mungkin
- fdllaksanakan menurut kemampuan manusia.
q. Harus memlllkl nilai manfaat
Jika" salah satu atau semua syarat—syarat ini tidak
ada atau tidak dipenuhi, maka secara otomatis perjanjian

‘tersebut batal demi hukum.

2. Asas-asas Perjanjian
Peranan dan keberadaan KUHPerdata di tengah-tengah

pergaulan hukum anggota masyarakat, terlihat secara jelas

dan dapat dirasakan oleh masyarakat sebagai salah satu

sumber hukum positip, terutama yang =menyangkut hukum
privat, hubungan-hubungan hukum vang dilakukan cléh
anggota masyarakat masih bersandar pada KUHPerdata
tersebut.

Oleh karena itu, dari KUHPerdata pula dapat
ditemukan beberapa asas yang melandasi sistem hukum

perjanjian kita dewasa ini. Beberapa asas ini mempunyai

arti penting dalam mengadakan hubungan hukum, baik untuk
kepentingan anggota masyarakat secara umum, terutama bagil
pihak-pihak yang terlibat dalam pembuatan perjaniian

Tersebut.



Adapun  asas—asas dalam pe#janjiah_' tersebut

:'adalah ;f'

"5;1 Asas Kebebasan Berkontrak

Asas:Kebebasan Barkontrak 1n1 dlsebut juga sebaga1] ”'"

':;slstem terbuka yang maksudnya,- memberlkan kemungklnan
'fbagl :ianggota_ masyarakat untuk menuangkan -~ ‘kehendak-
kehendak hukumnya dalam suatu perjanjlan yang menylmpang
-darl .apa yang telah dlrumuskan oleh undang—undang.
Tentunya sepanjang hal-hal yang dituangkan tersebut tidak
'bertentangan dengan apa yang oleh undang-undang secara
tegas._dilarang; aéa yéng_oleh kesusilaan dan ketertiban
umum dihyatakan sebagai suatu vang tidak dapat dilakukan.

Asas Kebebasan Berkontrak ini diatur di dalam
KUHPerdata pasal 1338 (1) yang berbunvi : "Semua
persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagal
undang-undang bagi mereka yang membuatnya®.

Dalam pasal tersebut terdapat perkataan "semua
persetujuan® yang artinya perjanjian macam apa saja,
sehingga demi tujuan meningkatkan kepastian hukum, yang

penting adalah mengikatnya perjaniian itu sebagal undang-

undang Atau..dalam.-soal--perieniian,kitae —diperbotehkan

memuat undang-undang bagi kita sendiri.>)

5) g. Subekti, Huhum Perdjaniian, (Jakarta : PT. Intermasa
1985), hal. 14
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Mlsalnya : A dan B mengadakan perjan31an jual bell_

: barang—barang 1 elektronlk _ dlmana? f mareka';; membuat_”

“,}kesepakatan bahwa re81ko terhadap barang—barang tersebutj]Jﬁ

* }d1tanggung OlehB_.Sebagal penjualf-

selama barang—barang;:j,n

'3 tersebut belum dlserahkan kepada A sebagal pemnell._ Ha1   :'

if,lnl dlperbolehkan walaupun dalam hukum perjanjlan dlsebut_'

- kan bahwa resxko dltanggung oleh pembell 'sejak saat
pembellan atau saat dltutupnya perjanjlan (pasal 1460
'“KUHPerdata) | - - _ '

Kemudlan apa yang dlkatakan oleh R._Subaktl bahwa
kepastlan hukum sangat pentlng dalam proses bekerjanva
hukum sangat tepat Sebab pasal 1338 ayat 2 KUHPerdata
menegaskan : "Persetujaun—persetujuan itu +tidak dapat
ditarik kembali selain dengan sepakat Kedua belah pihak,
atau karena alasan—alasan yang oleh undang—undang
dinyatakan cukup untuk itu®.

Sedangkan dalam ayat 3 dijelaskan : “Persetujuan-
persetujuan harus dilaksanakan dengan itikad baik".
Maksud dari ayat ini adalah bahwa cara melaksanakan suatu
perjanjian tidak boleh bertentangan dengan kepatutan dan

keadilan dalam masyarakat.

Pasal 1338 secara keseluruhan, memberikan 'pada
kita suatu gambaran bahwa, vang terpenting memang adalah
mengikatn?a suatu perjanjian sebagaimana undang-undang

mengikat para anggota masyarakat.



_____ 1e
2._Asas Konsensualitas
Didalam hukum perjanjlan dlkenal suatu asas yang

-'ggdlsebut dengan asas Konsensualltas.. Konsensualltas ini

'~j5berasa1 darl kata “konsensus"'yang berartl kesepakatan.

: 1:Dengan' adanya kesepakataﬂ:';n+"maka plhak—plhak yang

terl;bat dalam.perjanjlan telah setuju terhadap isi dari
perjanjian  vang mereka buat. Mepurut R. Subekti, asas
konsensualitas ialah :

Pada dasarnya perjanjian dan perikatan yang timbul

karenanya itu sudah dilahirkan sejak detik

tercapainya kesepakatan. Dengan perkataan lain,
perjanjian itu sudah sah apabila sudah sepakat
mengenai hal-hal vang pokok dan tidaklah diperlu-
kan sesuatu formalitas. &)

Asas konsensualitas ini tertera dalam pasal 1320
KUHPerdata tentang syarat-syarat sahnya perjanjian. Dalam
pasal tersebut tidak disebutkan adanya suatu formalitas
selain kesepakatan yang sudah dicapai oleh para pihak.
Namun seringkali formalitas tersebut diperlukan oleh para
pihak untuk menguatkan perjanjian tersebut. Perjaniian
itu dapat dibuat dalam bentuk akta yvang dapat
dipergunakan sebagai alat bukti.

Namun ada beberapa perjanjlan tertentu yang harus

dibuat secara tertulis, misalnya : perjanijian perdamaian,

perjanjlan penghibahan dan perjanjian pertanggungan.

8) Ibid, hal. 15
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Tujuannya_ adalah sebagal buktl lengkap dari perjanjian
yang dlbuat oleh para plhak. Perjanjlan dengan bentuk :
_;formal 1n1 dlsebut perjanjlan formal/formal agreement.??: 
3. asas "cga—,;;aﬁa; o

| Asas optional ini _sering_.disebut dengan asas.
perjanijian vang bersifat pelengka?._Artinya, pasal dari
undang-undang bbleh disingkirkan épébila pihak-pihak yéng
membuat perjanjian menghendaki dan membuat katentuan-
ketentuan sendiri yang menyimpang dari ketentuan pasal
undang-undang. Tetapi apabila dalam perjaniian vang
mereka buat tidak ditentukan, maka barulah ketentuan

undang-undang diberlakukan.

4. Asas Obligatoir

Maksud dari asas ini adalah.perjanjian yang dibuat
oleh para pihak baru dalam taraf menimbulkan hak dan
keajiban saja, belum terjadi pemindahan hak milik. Xarena
hak milik baru dapat berpindah setelah dilakukannya

levering atau penyerahan.

7) Abdulkadir Muhammad, Hukum Perikatan, { Bandung
Alumni Bandung, 1982), hal. 85
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... 3. Syarat-syarat Sahnya Perjanjian

--Syarat-syarat_f:untuk -SahnYa fpérjanjian___diatur

 aidalam pasal 1320 KUHPerdata yang memuat & syarat,

o IIIT ij Sepékét ﬁéregé §éng ﬁeﬁ§iga£kén.éi;i ':
.2) Kecakapéﬁ qpﬁﬁk_membuat_peﬁjéﬁﬁian.
= 3) Suatu hél_téftentu ; |
| 4) Suatu seﬁab.yang halal

Syarat 1 dan 2 dinamakan syarat-syarat subjektif
karena mengenai supyek yang mengadakan perjaniian.
Sedangkan syarat 3 dan 4 dinamakan syarat-syarat obvektif
karena mengenal perjanjiannya sendiri. Kalau syarat
subjektif tidak dipenuhi, maka perjanjiannya dapat
dibatalkan. Sedangkan kalauw svyarat objektif tidak
dipenuhi, maka perjanjiannya batal demi hukum dimana

perijanjian tersebut dianggap tidak pernah ada.

Ada. 1) Sepakat mereka yang mengikatkan diri.
Yang dimaksud dengan sepakat adalah para pihak

vang membuat perjanjian itu harus bersepakat, setuju

mengsnai hal—-hal vang pokok dari perjanjian vang
diadakan. Dari kedua belah pihak harus ada kehendak untuk
mengikatkan diri pada pihak lainnya dan kehendak ini

dapat dinyatakan secara tegas ataupun secara diam—diam.




e ':.:'.plklr’annya.. S
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' Ad 2) Kecakapan untuk membuat perjanjlan.iy :
Kecakapan merupakan jsyarat yang pentlng  p§gi

7.soseorang untuk dapat melakukan perbuatan hukum segafé T

 7 f:fsah dlmana orang tersebut harus_sudah dewasa dan $é§ét'°5:

Syarat—syarat tersebut dlkatakan pentlng karena__
éréﬁg—orang ' yang terllbat i dalam pembuatan  -suatu
nerjanjlan harus memahaml benar-benar isx darl parjanjlan
tersebut dan harus BATPU menghadapl tanggungmjawab yang
_tlmbul darl perjanjlan tersebut. |

Dalam KUHPerdata pasal 1330 dlsebutkan kriteria
bagi orang yang-dlnyatakan tidak cakap untuk membuat
sebuah pérjanjian 1

g. Orang yvang belum dewasa

b. Mereka yang berada di bawah pengampuan

C. Orang-orang perempuan, dalam hal-hal vang

ditetapkan oleh undang-undang, dan pada umumnya
semua orang kepada siapa undang-undang telah
melarang membuat persetujuan-persetujuan
tertentu.

Orang vyang belum dewasa adalah anak-anak vang

belum dewasa vyang masih harus diwakili oleh orang tua
atau walinya. Hal ini sama kedudukannya dengan orang vang
barada di bawah pengampuan dimana dalam melakukan

perjanjian harus diwakili oleh pengampu atau pengawasnya.




'*ffdewasa atau orang yang berada_ﬂ

22
Sedangkan_ orangmcrang perempuan dlnyatakan tidak K

cakap karena- dalam membuat suatu perjanjlan 1a harus

;__dlnaﬂtu oleh suamlnya. Bedanya dengan orang Yang bEIum._ '7"'

'ﬂseorang 1str1 dapat bertlndak sendlrl tetaplzf harus
'. d1damp1ng1 oleh suamlnya. Tetapl berdasarkan Surat Edaran
 Mahkamah Agung No 3 Tahun 1963 pasal 1n1 dllnstruk51kan

:untuk t;dak dlberlakukan lagl oleh para haklm. |

ad. 3) Suatu hal tertentu..-'” 

Suatu hal tertentu dalam perjanjlan adalah barang
yang menjadl objek suatu perjanjlan. Menurut pasal 21333
KUHPerdata, barang yang menjadi objek suatu perijanjian
harus tertentu atau dapat ditentukan jenisnya. Sedangkan
jumlahnya tidak perlu ditentukan asalkan saja dapat

ditentukan atau diperhitungkan kemudian.

Ad. 4) Suatu sebab vang halal.

Mengenai suatu sebab yang halal dapat dilihat pada
pasal 1335 KUHPerdata vyang menyatakan bahwa suatu
perjanjlan tanpa sebab, atau vang telah dibuat karena

sesuatu sebab yang palsu atau terlarang, tidak mempunyai

kekuatan.
Yang dimaksud dengan sebab atau causa di sint
adalan tujuan atau 1isi dari perijanjian itu sendiri,

dimana di dalam perjanjian yang dibuat tidak terdapat

*f.bawah pengampuan,-*



' hal—hal yang bertentangan L dengan._ tn@éngjﬁpdéhg3 
_ kesu31laan dan ketertlban umum mlsalnya K Vjuél :be1i

':Qnarkotlka : g;-

-_3 f;é;;géﬁﬁgéééééif} i;;“;g;_;..

Pﬁeﬁasi :aaéléﬂ suatu }éng.wajlb harus .dipehuhi
oleh”.debltur dalam suatu' perjanjlan._ Apablla debltur
 t1dak memenuhl presta31 sebagalmana yang telah dltentukan
dalam perjanijian maka ia dlkatakan,wanpresta31 atau lalai
-melaksanakan_ kewajlban. Untuk menentukan apakah debltur
tersebut melakukan wanpresta51, periu dltentukan dalam
keadaan bagaimana debitur itu tidak dapat melakukan
kewajibannya. Wanprestasi seorang debitur dapat berupa 4
macam &

1) Samasekali tidak memenuhi prestasi

2) Tidak memenuhi prestasi sebagaimana mestinyva

atau keliru

3) Tidak memenuhi prestasi secara tepat waktu

4) Melakukan sesuatu yang menurut perjanijian tidak

boleh dilakukan.

Dalam ﬁra&tek ,,,,,,,,,,,, B -} %&}'{%%@%«m{}&%&ﬁ* e

masyarakat, untuk menentukan kapan seorang debitur
meilakukan wanprestasi kadang-kadang tidak selalu mudah,
oleh karena kapan si debitur harus memenuhi prestasi

tidak selalu ditentukan dalam perjanjian. Lain halinva
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dalam perjanjlan yang prestasmnya untuk tldak berbuat'
_sesuatu maka begltu si debltur melakukan _sesuatu yang
: t1dak boleh dllakukan 1tu, sejak saat 1tu1ah _ berada}
i da1am keadaan wanpresta51.,_fffzn' S o
| ”'.Dalam perjanjlan yéné pfeéfaélnya unﬁuk ;ﬁeﬁbgri
SeSHatu atau _ untuk berbuat :sesuatu dimaﬁé '.dalam
.perjanjlan tersebut tldak dltetapkan kapan debitur harus
' memenuhl prestasi 1tu, maka untuk pemenuhan presta31 itu
debitur harus lebih dahulu dlberl tegoran (sommatie) agar
' ia memenuhi kewajibann?a. Tegoran ini menurut pasal 1238
KUHPerdata adalah berbentuk surat perintah atau dengan
akta sejenis. Yahg dimaksud dengan surat perintah di sini
adalah peringatan resmi oleh Jjurusita pengadilan. Sedang-
kan yang dimaksud dengan akta sejenis adalah suatu
tulisan biasa @ vang bersifat tidak resmi berupa surat
maupun telegrém vang tujuannya sama dengan peringatan
resmi.

Menurut R. Subekti, akta sejenis ini sudah lazinm
ditafsirkan sebagai suatu peringatan atau tegoran yvang
juga boleh dilakukan secara lisan, asal cukup tegas

menvatakan desakan si. berpiutang SUpava prestasi

dilakukan dengan seketika atau dalam waktu vang

singkat. 8)

8) R. Subekti, op.cit., hal. 46
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Adapun aklbat hukum bagl 51 debztur yang melakukan

' wanprestas; antara 1a1n :

'1)

2y

3}

5)

Dlharuskan membayar gantl kerug;an yang telah_f-

lederlta oleh kredztur. :_;'

.Dalam- perjanjlan bllateral ﬁanprestasi @a&é
-satu plhak memberlkan hak kapada pihak lainnva

'untuk membatalkan perganjlan.

Dalam - perjanjlan ~untuk. memberikan sesuatu
dengan 'adanya wanprestasi maka padé saat itu
resiko beralih kepada debitur.
Kewajiban untuk membayar segala biaya yang
timbul termasuk biaya perkara.
Memenuhi perjanjian Jjika masih dapat dilakukan

atau pembatalan perjanjian disertai ganti rugi.

Dari akibat-akibat hukum tersebut, maka kreditur

dapat memilih satu dari beberapa kemungkinan tuntutan

hukum kepada debitur satu dari beberapa kemungkinan

tuntutan hukum kepada debitur yang melakukan wanprestasi,

sebagaimana diatur dalam pasal 1267 KUHPerdata.

1) Mengajukan tuntutan pemenuhan perikatan.

2) Mengajukan tuntutan pemenuhan perikatan di-
sertal dengan ganti rugi.

3) Menuntut ganti kerugian saja.

4} Mengajukan pembatalan perjanjian.

5) Mengajukan tuntutan pembatalan perjanijian di-

sertal dengan ganti rugi.
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5. Hak dan Kewajiban Para Plhak

Hukum Perlkatan yang terkandung dl dalam buku ke

S KUHPerdata selalu ber51fat tungutwmenuntut : dlmana_'

:plhak yang : berhak menuntut dlnamakan plhak yang__-'vi"

'v'berp¢ugang atau kredltur. Sedangkan plhak yang berwajlb

memenuhl tuntutan itu dlnamakan plhak_ be:hutang atau
debitur, | |

Tetapi vyang sering terjadi dalam _hubungén hukum
perjanijian, bahwa pihak yang wajib memenuhi suatu
.prestasi juga berhak atas suatu prestasi. Sebaliknya Juga
pihak yang berhak atas suatu prestasi mempunyal kewajiban
untuk memenuhi suatu prestasi. Misalnya : A dan B
mengadakan perjanjian jual beli mobil. A sebagai penjual
wajib menyerahkan mobil yang dijualnya kepada B sebagai
pembeli setelah B melaksanakan kewajibannya menyerahkan
uang harga pembelian. Disini A berhak untuk menerima uang
pembayaran dan B berhak untuk menerima mobil vang
dibelinya itu.

Dari contoh di atas terlihat jelas bahwa dengan
perjanijian itu menimbulkan suatu perikatan yang

melahirkan hak dan kewajiban. Jadi, masing-masing pihak

mempunyal hak sekaligus kewajiban yang harus dipenuhi
berdasarkan kesepakatan vang mereka buat dan kesepakatan

tersebut bersifat timbal balik.

PEAPUSTARAAN |
PERSURBAS THEG! H MU REPQLISIAN
jAaEARTA
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6. Hapusnya Perjanjlan

Hapnsnya perjanjlan mempunyal artl hapusnya semua _'

_ pernyataan - kehendak yang telah dltuangkan-f dalam”__-3ifﬂ.

"_"plnak Debltur.if Dengan o hapusnya B perjanjlan,-"maka e

persetuguan - vang dlbuat tidak 1ag1 memlllkl_ kekuatan
pelaksanaan dan -juga berartlz pelaksanaan persetujuan
telah_térpenuhi. . .
Hal-hal yaﬁg_.ﬁéhgakibatkan: hapusnya perjanijian
. dalam KUHPerdata disgbqtkan dalam pasal 1380, yaitu :
1) KRarena pembayaran. |
2} Kéfena_ penawaran pembayaran .tunal diikuti
dengan penyimpanan atau penitipan.
3) Karena pembaharuan hutang.
4} Karena perjumpaan hutang atau kompensasi.
5) Karena percampuran hutang.
6) Karena pembebasan hutang.
7) Karena musnahnya barang yang terhutang.
8) Karena pembatalan.
9) Karena berlakunya syarat batal.

10) Karena lewat waktu.

” f5persetujuan} bersama para plhak yaltu plhak Kredltur dan'-::'.:'.

Ad. 1) Pembavaran.
Yang dimeksud dengan pembavyaran di sini adalah
pihak debitur melakukan pembayaran berupa uang kepada

pihak kreditur dimana dengan dilakukannya pembayaran
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"'-53 tersebut maka tuguan darl perjanjlan tersebut tercapal. '

Manurut ketentuan pasal 1382 KUHPerdata : yang

”vif;berkewajlban m:mbayar . hutang bukan saja debltur:}
4i::mela1nkan juga orang yang turut berhutang dan: penang; g_ _'”"

:fi'hutang dan mereka yang tldak berkepentlngan, asal Saja ia

'fpbertlndak .atas nama debltur atau atas. namanya sendlrl,
asal 1& tldak menggantlkan kedudukan kredltur.

e Tempat dllakukannya pembayaran ini dlatur dalam
pasal 1383 KUHPerdata yang menentukan bahwa pembayaran
'dllakuxan_ ai  tempat yang dltetapkan dalam perjanjian.
Tetépi jikg_tidak ditentukaﬁ téméatnya, maka pembavyaran
harué 'dilakukan di tempat dimana barang berada sewaktu

perjaniian dibuat.

Ad. 2) Penawaran pembayaran tunai, diikuti dengan
penyimpanan atau penitipan.

Cara pembayaran seperti ini dilakukan apabila si
kreditur menolak pembayaran vang dilakukan oleh debitur.
Oleh karena itu debitur meminta bantuan pengadilan untuk
melakukan pembayaran kepada kreditur.

Barang atau uang yang akan dibavar itu ditawarkan

‘secara resmi oleh seorang notaris atau Jurusita
pengadilan disertai dua orang saksi di tempat tinggal si
kreditur. Apabila kreditur menclak pembayaran tersebut,

maka debitur dapat memohon kepada Pengadilan Negeri untuk
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mensahkan penawaraﬁ pembayaran yang telah dllakukén itu.
Setelah d;sahkan maka barang atau uang tersebut dlSlmpan
 atau dltltlpkan pada panltera Pengadllan Negerl,ﬂ dengan
-ﬂdemlklan hapuslah perlkatan antara debltur dan kredltur.
“Ad. 3) Pembaharuan hutang.

Pembahéruén -'huﬁang étau novasi adalah - suatu
perjanjian vang menghapuskan perikatan lama akén. tetapi
paa saat‘ yang sama menimbulkan perikatan baru vang
menggantikan perikatan yang lama.

Menurut pésal 1413 KUHPerdata, Novasi terbagi
dalam tiga macam :

a. Novasi Objektif.

Novasi ini dapat ﬁerjadi dengan mengganti atau
mengubah isi dari perikatan. Penggantian ini
terjadi Jjika kewajiban debitur untuk memenuhi
suatu prestasi tertentu diganti dengan prestasi
yang lain.

b. Novasi Subjektif Pasif.

Novasi ini terijadi dimana debitaur semula
diganti oleh debitur baru tanpa bantuan debitur

vang lama.

c. Novasi Subjektif Aktir.
Hovasi ini merupakan perjanjian segi tiga,
karena debitur perlu mengikatkan dirinya dengan

kreditur baru.
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Ad,_4);Perjumpaan hutang atau koﬁpenéasi.!i'

Perjumpaan hutang atau kompensa31 adalah salah

" f satu cara - hapusnya perlkatan yang dlsebabkan oleh karena____?

:: ;keadaan dlmana dua crang sallng mempunyal hutang dlantaraf f:ﬁ-

_: mereka sendlrl,_dlmana hutangmhutang dlantara kedua orang '

':ftersebut dlhapuskan.. Perjumpaan hutang terjadl deml

._hukumf bahkan- tanpa sepengetahuan orang-orang yang
'bersangkutan dan kedua hutang sallng menghapuskan pada
saat hutangwhutang itu bersama-sama ada, bertimbal balik
"untuk_suatu jumlah.yang sama.
Misalnya : A mempunyal hutang kepada B Rp. 10.000,-,
sedangkan B juga mempuﬁyai hutang képada‘A Rp. 5.000,-.
Maka diantara keduanya terjadi kompensasi, sehingga A
mempunyai hutang hanya sebesar Rp. 5.000,- vang harus

dibayarnya kepada si B.

Ad. 5) Percampuran hutang.

Percampuran hutang terjadi karena kedudukan
kreditur dan debitur bersatu pada satu orang. Misalnfa
kreditur meninggal dunia sedangkan debitur merupakan

satu-satunya ahli waris. Atau debitur kawin dengan

kreditur dalam persatuan harta perkawinan. Hapusnya
perikatan karena percampuran hutang ini adalah "Gemi

hukum¥ artinyva secara otomatis.
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Ad 6) Pembebasan hutang.

Pembebasan hutang adalah suatu perbuatan hukun
~ dimana kredltur melepaskan haknya untuk menaglh hutangnya
: kepada_ debltur.h Pembebasan; hutang 1n1 dapat .terjadl
:jdangan | Derbuabad ; hukum o seblhak 5 dlméﬁé: kredltur-
' menyatakan4 kepada debltur bahwa ia dlnebaskan darl
huténgnya. Pémbébasén hutangndééat juga terjadi dengan
secara timbal balik atau persetujuan dimana kreditur
membebaskan debitur dari hutangnya dan debitur menerima

pembebasan hutang tersebut.

Ad. 7) Musnahnya barang yvang terhutang.

Jika barang tertentu yang menijadi objek perjanijian
musnah, tidak dapat lagi diperdagangkan, atau hilang,
hingga samasekali tidak diketahui apakah barang itu masih
ada, maka perikatan menjadi hapus, asal saja musnahnya
atau hilangnya barang itu bukan karena kesalahan debitur
dan sebelum ia lalal menyerahkannva. Dengan hapusnya
perikatan tersebut, maka debitur dibebaskan dari
kewajibannya untuk memenuhl prestasi terhadap kreditur-

nya.

Ad. 8) Pembatalan perjanjian.

A

Pembatalan.. perianii EReinie..dapat-—dilihat sada

ketentuan pasal 1446 KUHPerdata yang menyatakan bahwa
perjanjian yang tidak memenuhi syarat subyektif vaitu
tidak ada kesepakatan atau tidak ada kecakapan mereka

vang membuatnya dapat dibatalkan.



32

Permintaan pémbatalan dilakukan oleh orang tua.

: atau wall dari plhak yang tidak cakap atau oleh plhak

'fyang menyatakan kesepakatan 1tu terjadl kaxena_.adanya

.fpaksaan, kekhllafan atau penlpuan. 3_:“
Ad. 9} Berlakunya syarat batal.

Berlakunya syarét batal ini terjadi apabila suatu
perjanjian | vang disetujui oleh kedua belah pihak,
berakhirnya digantungkan pada suatu peristiwa yang belum
atau tidak tentu akan tefjadi.

Misalnya : A mengadakan perjanjian sewa menyewa
rumah dengan B dimana keduanya sepakat bahwa perjanjian
tersebut akan berakhir apabila B sebagai penyewa rumah

dipindahkan ke kota lain oleh instansi tempat ia bekerja.

Ad. 10) Lewat waktu.

Lewat waktu atau daluwarsa adalah suatu cara
hapusnya perjanjian dimana hapusnya perjanijian itu
disebabkan oleh lewatnya suatu waktu tertentu dan atas
syarat-syarat yang ditentukan oleh undang-undang. Dalam
pasal 1967 KUHPerdata ditentukan bahwa segala tuntutan
hukur baik vyang bersifat kebendaan maupun perorangan,

hapus karena daluwarsa dengan lewatnya waktu 30 +tahun.

Sedangkan bagl siapa yang dapat menunjukkan ‘ adanya
daluwarsa tidak perlu lagi menunjukkan suatu alas hak

atas sesuatu yang dimilikinva.
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B. Tinjauan Umum Tentang Periklanan

.i. Pengertian Iklan
| Iklan _merupakan .alat prom051 yang pallng ampuh

juntuk menjarlng mlnat masyarakat akan suatu barang._'
Setlap harl Jika klta membaca surat kabar dan majalah,
mendengarkan radio atau menonton televisi, kita akan
men jumpai iklan dalam bermacam-macam bentuk. - Tklan
seolah-olah hidup dan berada dimana saja di sekitar
1ingkungan maéyarakat. Iklan selain merupakan alat untuk
mempromosikan barang dan jasa, juga dapat menijadi hiburan
tersendiri bagi orang-orang vang melihatnYa karena iklan-
iklan tersebut dibuat dengan sangat menarik dan kadang-
kadang iklan tersebut disisipi dengan gambar dan tulisan
yang lucu dan menggelitik.

Pengertian iklan menurut L.M. Gandhi adalah :

Segala bentuk pesan tentang suatu produk yvang

disampaikan lewat suara media, dan dibiayai oleh

pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan kepada

sebagian atau seluruh masyarakat. 9)

Ixlan di sini merupakan suatu pesan atau informasi
yang sengaja dikeluarkan oleh pihak produsen barang dan

s
o e |
3

jasa. . kepada.  masyarakat lnas.. Pesan.ataun. .informasi

dapat dijadikan jembatan untuk = menghubungkan para

) L.M. Gandhi, UU Pokok Pers, Proses Pembentukan dan
Penjelasannva, (Jakarta : CV Rajawali, 1992), hal. 224
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produsen dengan konsumen karena tanpa pesan—-pesan.
tersébut para produsen ini tidak ~dapat menjalankan
pemasaran produknya sesuai dengan target penjualan yang
| mereka inginkan. Iklan bagi mereka merupakan alat

‘pemasaran yang membantu mereka menjual barang, memberikan
layaﬁan serta gagasan atua ide-ide dalam bentuk informaéi
yang bersifat membujuk atau persuasif.

Sedangkan Alo Liliweri memberikan pengertian iklan
sebagai berikut : "Setiép penyampaian informasi tentahg.
barang ataupun gagasan yang menggunakan media non-
persocnal vang dibayar“.lﬂ)

Pengertian iklan tersebut menerangkan bahwa
kegiatan periklanan mengandung unsur penvewaan ruang atau
waktu dari suatu media massa, karena ruang dan waktu
memang dipergunakan untuk menyebarkan informasi. Sedang-
kan yang dimaksud dengan non-personal adalah penyampaian
iklan tersebut tidak melalui tatap muka langsung antara
produsen dengan KkKonsumen. Hal inilah yvang membedakan
iklan dengan promosi penjualan (sales promotion) Xkarena
pada promosi penjualan, kegiatan yang dilakukan adalah
membawa barang atau jasa yang hendak dijual kepada calon

konsumen sSecara tatap muka langsung vang biasanva

dilakukan secara door to door.

10) 2lo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Periklanan,
(Bandung : PT Citra aditya Bakti, 1992), hal. 18
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2. Fungsi Periklanan__;_-
Iklan 'sébagai teknlk penyampalan' pesan dalam

'.bldang blsnls yang smfatnya nonmpersonal mempunyal fung51 

' fsebagal alat prom051 untuk memperkenalkan produk barang .

'fdan-’jasa kepada masyarakat konsumen. Selaln darl  iﬁu
ikian mempunyal fungs; yang lebih 1uas,--sepert1--fungsi
penerangag,'fungsi peﬁdidikah.atau fungsi sosial, karena
iklan - dapat mempengaruhi pikiran dan pandangan - orang-
orang yang melihatnya.

| Adapun yang menjadi fungsi periklanan adalah

sebagai berikut :

1) Fungsi pemasaran.
Fungsi utama periklanan adalah untuk mendatangkan

uang bagi pihak pengiklan karena orang-orang membeli
produk yang mereka iklankan. Fungsi pemasaran adalah
untuk menjual informasi tentang barang dan jasa melalui
media massa agar masyarakat sebagai calon pembeli dapat

mengetahui barang ataupun jasa yang mereka perlukan.

2) Fungsi komunikasi.

Balam - Fungsd KomunirRas s /T T¥1an memberikan
penerangan dan informasi tentang sesuatu barang dan Jasa
melalul gambar dan perkataan yang bersifat menghibur vang

manpu menarik minat masyarakat.
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iklan sebagai alat komunlkaSl juga mampu mem— -
pengaruhl orang—orang untuk ‘merasa .dekat dan'-selalu

g]membell dan memakal produk secara tetap dalam waktu 1ama.

3) Fung51 Pendldlkan.”"'"~=-.u_ | .
_ Ik}an berrun981 sebaga1 sarana Pendldlkan harus

membnrmkan. plllhan yang bebas kepada masyarakat untuk

| mem1lln dan menghlndarl suatu s;kap yang negatip vang

'dapat muncul_ dari dalam  masyarakat, sepertl‘ budaya
konsumerisme yang berlebihan.

| Fungsi pendidikan sangat penting karena orang pada
umumnya berlajar sesuatu dari iklan vang dibaca, ditonton
dan didengarnvya. Meréka belajar tentang suatu produk vang
baik untuk dipakai dan iklan dapat memberikan pelajaran
pada setiap orang bagaimana caranya'mencegah pencemaran

lingkungan, kebakaran, banijir dan lain-lain.

4) Fungsi ekonomi.

Iklan mengakibatkan orang semakin tahu tentang
produk tertentu,.bentuk pelayanan jasa maupun kebutuhan
serta memperluas ide-ide vang mendatangkan keuntungan
finansial bagi para produsen. Sedangkan keuntungan bagi

para konsumen adalah melalui iklan mereka dapat

mengetanu: tempat-tempat penjualan produk yang terdekat
dan terjauh, sehingga mereka dengan mudah menentukan
kemana produk akan dibeli, apakah di toko, pasar, kios

atau deajer,.
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' 5) Fungsi sosial.‘ -

Iklan mempunyal fung51 3051a1 yang mampu menggugah

_}_pandangan orang tentang suatu perlstlwa,. menlngkatkan RES

'fjf51kap yang pOSTtlf dan mengajak orang untUK f ;kﬂt--f 

"ijerpartls;pa51_ secara_'nyata. Mlsalnyagi. 1klan-_gentang

-Dbantuan korban bencana llalam, 'dan'_.iklan tentang

' perllndungan satwa llar.

3. Sijék'Pemaéénéah'Iklan- 
Yang dimaksud dengan subjek pemasangan iklan ialah
‘pihak—pihak vang terlibat dalam pemasangan iklan. Pihak-

pihak tersebut adalab :

1) Pemasang iklan.

Pemasang iklan ini adalah pihak vyang mempunyai
suatu produk barang ataﬁ jasa yang hendak diperkenalkan
kepada khalayak konsumen. Para pemasang iklan ini terdiri
dari perorangan, badan usaha dan biro iklan/perusahaan
periklanan. Perusahaan periklanan menurut L.M. Gandhi
adalah :

Perusahaan jasa vang kegiatannva meliputi

rerencanaan, pembuatan dan pengaturan serta

pengawasan penyvampaian iklan untuk kepentlngan
pengiklan dengan menerima imbalan.untuk jasa...yang

diberikan. 11)

11) L.M. candhi, op.cit., hal. 224




';_produkuproduknya tentu menggunakan medla sebagal 'sarana:

:7 pencana1an tujuan tersebut Meala 1klan 1n1 dapat berupa_; S
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2) Media iklan.

‘Para pemasang 1k1an yang 1ng1n memperkenalkan

'Tmedla cetak atau meala elextronlk dlmana dalam pemuatan

“;klan, mereka menarlk bayaran darl para pemasang iklan

sesuai dengan ketentuan tarif yang mereka berlakukan.

4. Media Tklan

Media iklan ialah sarana komunikasi yang dipakai

untuk menyampaikan dan menyebarluaskan pesan-pesan iklan.

Sarana yang digunakan antara lain adalah radio, tglevisi,
surat kabar, majalah, papan iklan, pos langsung, petunjuk
penjualan, selebaran dan alat peraga.

Penyebarluasan iklan sudah tentu melalui media
yang terpilih sesuai dengan Kkeinginan para pemasang
iklan. Para pemasang iklan ini cenderung memilih media
mana yang paling banyak digunakan, mampu tersebar cepat
dan hemat, murah, menjangkau masyarakat luas dalam satuan
waktu tertentu.

Media vang paling banyak digunakan sebagai

penyebar pesan iklan adalah media cetak dan media
elektronik, karena harganva vang lebih murah dibandingkan

dengan menggunakan papan reklame.
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1) Medla cetak.
Medla cetak adalah medla massa sepertl surat

ffkabar,f majalah dan tablold.; Pada medla 1nl,”f 1klan_f

' f}dlsesualkan' dengan 'ruangan yang dlsedlakan oleh med1&;i7*

"7ff5yang Dersangkutan._Medla cetak tersebut juga memberlaku— " =

'-__kan_ besarnya blaya pemasaran 1klan berdasarkan' ruangan/

_-kolom yang dlpergunakan oleh pemasang 1klan._'”

2).Media eiektronik}

Yang dlmaksud medla “elektronik ,adalah \ radio,
htelev1sm, dan fllm. Pada medla ini vang dlgunakanl adalah
- penyewaan . waktu untuk menyampalkan pesan = produk.
Penénﬁﬁén besarnya -blaya iklan dihitung déri lamanya

waktu yang dipergunakan dalam penyiaran iklan tersebut.

5. Rode Etik Periklanan
Kode Etik Periklanan merupakan suatu peraturan
yang dibuat oleh pemerintah dengan tujuan memberikan
batasan-batasan terhadap iklan yang akan dibuat agar
iklan-iklan vyang beredar tidak mengandung hal-hal yang
negatip dan melanggar sopan santun vang berlaku dalam

masyarakat.

Kode Etik tersebut merupakan landasan vuridis bagi
perlindungan masyarakat dari kemungkinan menijadi korban
penipuan melaluil iklan atau korban pengaruh negatif vang

bersumber pada iklan.

PERPUSTAE AAR
PEAGURDAN TGBEI & 4L KEPQLISIAY
IAE ARTA
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_ Kode Etik Perlklanan ini termuat dl dalam UU No.21
_Tahun 1982 tentang UU Pokok Pers.  Dldalamnya tardapat
*'NTata -Krama dan Tata Cara Perlklanan- Indon951a yang_
'ﬂ_mengatur tentang syarat“syarat pembuatan 1klan yang balk
:i med1a lklan dan hubungan antara plhak—plhak yang terllbat

dalam periklanan di Indonesia.
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.Sinar_Pagi

Iklan sebagai salah satu alat promosi melalui
_salah satu mass media sudah cukup lama dikenal éalam
dunia usaha. Sejak lahirnya usaha perdégangan dikenal
‘adanya permintaan dan penawaran, maka usaha memperkenal -~
kan atau mempromosikan barang dan jasa guna menarik
peminat atau pembeli-sudah dilakukan orang, hanya saja
untuk menarik dan memperkenalkan barang-barang dan jasa
itu belum mempergunakan iklan. Iklan baru digunakan orang
sebagai sarana daya tarik dan baru muncul setelah dikenal
alat penghubung vyang berupa mass media seperti surat
kabar, televisi, radio dan sebagainya.

Dengan perkembangan dunia usaha perdagangan, cara-—
Cara untuk memperkenalkan produk barang dan Jjasa dan

untuk menarik konsumen turut berkembang pula. bari

sinilah mulai dibutuhkan iklan sebagai media promosi
terutama melalui media surat kabar, khususnya melalui

Harian Umum Sinar Pagi.
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'*Efdengan__

a2

“3'Sesuai dengan derap pembangunan- nas1onal yang  _ f5 :

ddlrencanakan pemerlntah yang terus melaju dan _menlngkat _“'“

:ﬁ"Pagl__yang merupakan salah satu surat kabarﬁ darl seklanf* t

J?banyak surat_kabar,
.dalam nemblnaan pers na51onal yang sehat dan bertanggung *
'-jawab.khususnya dalam bldang perlklanan. £" S
o Sejak Harlan Umum Slnar Pagl pertaﬁa ka11 terbit
;tahun 1973 surat kabar 1n1 sudah mulal membuka halaman-
ihalaman tertentu untuk pemasangaﬁ _1k1an _karena '1k1an -
-mérupakan: salah satu sumber pemasu@an keuntungaﬁ yang
pentlng setelah oplag penjualan surat kabar itu sendiri.
Pada mulanya Harian Umum Sinar Pagi mempunyai
sebuah kantor redaksi di Jalan Gajah Mada No.89 dimana
semua kegiatan redaksicnal dan pemasangan iklan
menjalénkan aktivittasnya. Karena perkembaﬁgan dunia
surat kabar semakin pesat dan Harian Umum @ Sinar Pagi
berusaha menambah dan memperluas produktivitas usahanya
maka mereka memindahkan kantor redaksi termasuk bagian

periklanan ke Jalan M.T. Haryono No.22 pada tahun 1976

vang berdekatan dengan pabrik percetakan PT. Golden Webb.
Semenjak tahun itu, Harian Umum Sinar Pagi
mengalami kemajuan yang pesat dan oplag penjualan surat

kabar tersebut perlahan-iahan mengalami kenaikan vyang

sangat pesatnya, maka peranan Harlann?Umum Slnar_;””i

fmendudukl tempat yangksangat pentlng“ L
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~ berpengaruh pada bertambahnya jumlah iklan-iklan yang
‘masuk.  Untuk memperluas produktivitas usaha dan
“meningkatkan jumlah_pemaéangan iklantdpaga_ Harian Unum

fsihér fPagi° membuké sebﬁahfkantor1'berwakilanf'iklah:idi

Jalan Gajah Mada No.9¢ pada sekitar tahun 1984.
Pada awalnya, iklan-iklan di Harian Umum Sinar
Pagi hanya iklan yang berupa tulisan dan gambar vang

sederhana. Sekarang sesuai dengan perKkembangan zaman,

. iklan-iklan pada surat kabar tersebut mengalami perubahan

ke arah vang lebih maju baik mengenai bentuk, corak,
jenis iklaﬁ serta tulisannyapun beraneka ragam dengan
bentuk yang menarik.

Di Harian Umum Sinar Pagi, iklan vang ada mulai
dari iklan baris, iklan kolom, serta iklan umum vang
banyak sekali peminatnya dan berkembang dengan sangat
pesat. Kemudian iklan-iklan display (bergambar) berukuran
besar mulai bermunculan. Iklan display ini beéarnya lebih
dari 1 kolom dengan ukuran maksimal 9 kolom atau selebar

satu halaman koran. Jumlah halaman yang disediakan untuk

TEMaGEangan Trran-kemadi arr-dtantaly itk da”pa“tm’éﬁﬁ‘mpung
iklan lebih banyak lagi, tetapi hal ini tentu disesuaikan
dengan Jjumlah halaman koran dan letak artikel-artikel

berita.
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 Harian .Umum Sinar Pagi sekarang terbit dengan 12
halaman éetiap'harinya dimana ikién—iklan vang terdapat
,ﬁ'. dalamnya isebaglan besar -merupakan ~iklan mengenai_
faperdaganqan balk 1k1an barang buatan dalam_ maupun luar_
' neger1.' Selaln .1tu juga terdapat 1klan~1klan mengeﬁal
'.sekolah atau perguruan tinggi dan iklan-iklan film ataun
bioskop.
| Karena itu dapat dilihat bahwa peranan Harian Umum
Sinar Pagi untuk memasyarakatkan dunia periklanan dan
'usaha perdagangan Dbesar sekali, apalagi dengan adanya
program pemerintah yang menganjurkan agar menggunakan
hasil-hasil produksi dalam negeri vyang mutunya tidak
kalan dengan mutu dari barang-barang hasil buatan luar
negeri. Jadi selain sebagai sumber pemasukan dana vyang
penting, periklanan di Harian Umum Sinar &Pagi Juga
merupakan Jjembatan penghubung antara masyarakat pembaca

dengan produsen barang dan jasa.

B. Prosedur Dan Syarat-syarat Pemasangan Iklan Di Harian

Umum Sinar Pagi

Sebelum sebuah iklan dapat dipasang pada kolom
iklan di Harian Umum Sinar Pagi, iklan +tersebut harus

melewati beberapa langkah prosedur dan syarat-svarat vang
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'ditentukan oleh pihak surat kabar_ yang tentu tidak
:terlepas . dari. ketentuan Tata Krama' dan Tata-},Cara
_f;Perlklanan Indon951a. ¥~f'~f

Plhak ﬁarlan Umum Slnar Pagl_ telah 'menentukan' '

t' syarat—syarat dan jenls-jenls 1klan yang dapat dlmuat

' dalam halaman surat kabar mereka, yaltn :_ 

: 1. Iklén Barls::

Iklan yang hanya berbentuk teks saja dlmana "satu
- barisnya - terdlrl darl 32 huruf yang panjangnya 1 kolom
atau _42 THm. Iklan barls ini hanya dapat dlmuat ﬁak51ma1
10 béris daﬁ mihimal 3 baris dengan tarlf Rp g 500, ~ per

baris.

2. Iklan Hitam Putih :
Iklan Hitam Putih ini dibagi dalam beberapa jenis
vaitu :
a. Iklan Display/Umum :
Iklan Display atau umum ini adalah iklan vyang
dibubuhi dengan gambar-gambar yang besarnva

lebih dari 1 kolom dengan ukuran maksimal 9

kolom. Iklan Display ini tarifnya Rp. 6.000/mmk
dan harus dibayar pada waktu penyerahan gambar/
naskah iklan atau minimal sehari  sebelum

tanggal pemuatan.



5”ukuran 1 kolom (42 mm) dengan ketlngglan 10 cm.i

T”-@iEIklan Iiﬁi_ merupakan 1klan dengan perkataan

‘Iklan 1 komom P

'Iklan kolom 1n1 adalah 1klan yang mempunyal

' -d;3ual dlbell, dlcarl,_ lqwongan-:kerja- dan

'sejenisnya yang menggunakan tempat-atau kolom.

Iklan tersebut boleh merupakan naskah atau teks

saja dan juga boleh memakail gambar.

Iklan Keluarga :

Iklan Keluarga adalah iklan vang berisi hal-hal
yang bersifat kekeluargaan seperti pertunangan,
pernikahan atau pemberitahuan tentang acara
perayaan +tahun baru marga tertentu. Seperti
halnya dengan iklan Display, iklan Keluarga
mempunyai ukuran besar minimal 1 kolom dan
maksimal 9 kolom dengan tarif pemasangannya

vaitu Rp. 4.000/mmk.

Iklan buka Cita :

Tklan...Duka....Cita. . adalab-—iklan —yang- Mwb@rrszmwwmwwwwwwww
pemberitahuan tentang seseorang vang telah
meninggal dunia. Tklan ini harus memust nama

crany yang sudah meninggal tersebut berikut
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usianya = serta nama = para kerabat - dan

keluarganya. ' Iklan ini.tarifnya . lebih  murah
dari 'pada  jenis iklan yang - lain yaitu

© Rp. 3.000/mmk.

Tklan Film/Hiburan :

Iklan ini berisi pemberitahuan tentang film-

film yang akan diputar di bioskop tertentu

lengkap - dengan nama bioskop ' serta Jam
pemutarannya. Besar iklan ini adalah 1 kolom
dengan ketinggian 2,5 cm dengan tarif

pemasangannya Rp. 4.000/mmk.

Iklan Pendidikan :

Iklan ini merupakan iklan vyang berisi nama
lembaga-lembaga pendidikan yang sedang
mempromosikan sekolah, perguruan tinggi atau
tempat Xkursus mereka. Dalam iklan ini. harus
dicantumkan nama lembaga pendidikan tersebut
beserta alamatnya vang jelas. Iklan ini

mempunyail tarif Rp. 4.000/mmk.

Iklan Kontrak :
Iklan FKontrak adalah iklan yang sudah mempunyai

ukuran—-ukuran tertentu dimana pemuatannya bersifat
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' -kontrak yaltu untuk 10 kall dan 25 kall pemuatan - Tarif.

]1klan ini juga dlsesualkan dengan ukuran 1klan tersebut _f

  ffgsepert1:-m1salnya: untuk 1klan ukuran 1 x 50 mm,_ tarlfQ:f*h

..a*:funtuk 10 kall pemasangan adalah Rpm 160 000 - dan- untuki":'

i;25 kall pemasangan.adalah Rp 325 000 - :3:f’..“.

| Untuk pemasangan sebuah lklan lea—muia'-pemasagg- '
:1k1an_ mendatangll baglan admlnlstra51 .(sales. counter)
:  dengan membawa naskah 1klan yang akan dlmuat _:bi Sini
pemasang iklan dlberltahu ;entang jenlS“jenlS 1k1an vang
 ada dl Harlan Umum Slnar Pagi lengkap dengan ukuran serta
tarlfnya. Setelah pemasang 1klan menentukan jenls serta
'ﬁkﬁf§n  .lklan -yang “dlplllhnya, :kemudlan dllakukan
ﬁegosiasi harga dan pengisian 6rder pemasangan iklan.
Dalam order pemasangan iklan ini dicantumkan nama
pemasang iklan, alamat, produk yang akan diiklankan,
ukuran iklan, jumlah pemasangan, tanggal pemasangan serta
harga yang harus dibavar oleh si pemasang iklan. Order
pemasangan iklan ini digunakan sebagai tanda bukti dan
syahnya perjanjian pemasangan iklan yang diadakan antara

pemasang iklan dengan pihak Harian Umum Sinar Pagi.

Kemudian naskah iklan tersebut diketik dan dibawa
ke bagian copy writter dan disain grafis untuk disusun
dan didisain sesuai dengan keinginan pemasang iklan.

Apabila disain iklan itu sudah jadi kemudian dibuat copy




_;yang masxh bers;fat sementara. Blla pemasang lklan. sudahn

" setu3u dengan bentuk 1klan yang sudah dlbuat K 1tu,

 -  ;pemasang lklan dlmlnta persetujuannya berupa tandawtangan-“'75

 ;;pada copy 1k1an tersebut Tetapl kadang*kadang pemasang;i 
 _{1k1an datang dengan membawa dlsaln 1klan yang sudah 3ad1
?dan plhak penglklan hanya tlnggal menentukan tarlfnya
Saja.: 1N y
.Iklan?iklah  yéng sudah .ja&i:“terseﬁut kemudian -
. dibawa .kebagian 'lay out untuk menentukan .tata letak
.lklan-lklan tersebut agar tersusun raplh .sesual dengan
halaman yang dlsedlakan. Setelah itu diklan-iklan tersebut
dibawa ke bagian reproduksi untuk memperoleh cetak biru
vang merupakan dasar untuk ﬁencetak gurat kabar, vang
kemudian diserahkén ke bagian percetakan untuk dimasukkan
ke dalam mesin cetak untuk memulai mencetak surat kabar.
Proses masuknya iklan ke bagian copy writter
sampai dicetaknya iklan tersebut dilakukan. dari sore

sampal malam hari. Dalam hal penerimaan naskah iklan,

pihak Harian Umum Sinar Pagi membatasi waktu penyerazhan

i }{g:&%}u m&;iﬂ g, ”’?Cﬁmt e vfjwam&gfi?.ﬁ,ﬂoy%iﬁbﬂ- S E,if}:»aw, co vr S _;C j A
tersebut ada pemasang iklan vang datang wuntuk memasany
iklannya, maka iklan tersebut akan dimuat pada Harian

Umum Sinar Pagi edisi hari berikutnya.
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Sistem pembayaran iklan yang ada di Harian Unum

slnar Pagl biasanvya adalah pembayaran tunal atau kontan

| “  -setelahfnaskah atau teks.lklan dlterlma oleh pihak ”surat

'; kabar_ atau seharl sebelum 1klan tersebut dlmuat.. Tetapl-

"3'51stem ini tidak mutlak berlaku karena Harlan Umum Sinar

- Pagl membuat suatu kebljaksanaan dlmana pemasang iklan
dapat..melakukan pembayaran tarif‘ iklan setelah iklan
tersebut dimuat. Tetapi kebijaksanaan ini hanya bérlaku
-untuk pemasang iklan yang memasang iklan hitam putih dan
‘iklan kontrak. Dan juga, pemasang iklan +tersebut harus
meninggalkan alamat vyang Jjelas agar dapat segera
dihubungi - apabila terjadi keiambatan pembayaran.
Sedangkan untuk jenis iklan baris, pembayaran tarif iklan
harus dilakukan sebelum iklan tersebut dimuat.

Adapun besarnya pembayaran dalam setiap pPemasangan
iklan tidaklah sama tergantung dari jenis serta besarnya
iklan vyang dimuat. Semakin besar ukuran iklan yang
diinginkan oleh pemasang iklan, maka biaya vang akan
dikeluarkan lebih besar.

Syarat-syarat periklanan yang berlaku di surat

kabar Harian Umum Sinar Pagi tidak terlepas dari
ketentuan vagn ada dalam Kode Etik Periklanan, terutame
dalam bab II mengenai Tata Xrama yang memuat Asas-asas

Umum dalam periklanan di Indonesia, vaitu
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~ Iklan harus jujur bertéﬁggung jawab dan tidak
bertentangan dengan hukum yang berlaku..-
; :{- Iklan tldak boleh menylnggung perasaan dan é#au
- .merendahgan _marpabat agama,_tata_su51la adét,
budaya, suku dan golongan,

- Iklan harus dijiwai oleh asas persaingan vyang

sehat.

-C. Hak Dan Kew&jiban Harian Umum Sinar Pagi Dan Pihak

Pemasang Iklan

Dalam pemasangan suatu iklan, ada 2 pihak yang
terlibat yaitu pihak pemnasang ikian dan media iklan.
Kedua belah pihak sebelumnya mengadakan perjaniian
teriebih dahulu dimana dalam perjanjian tersebut terdapat
ketentuan-ketentuan vang mereka sepakati bersama.
Perjanjian yang dibuat itu mengakibatkan timbulnya suatu
hak dan kewajiban diantara kedua belah pihak. Perjanjian
tersebut bertujuan agar masing-masing pihak melakukan hak

dan kewajibannya dengan sebaik-baiknya sehingga tujuan

para pihak dapat tercapai seperti apa yang dimaksud.
Dalam hal ini kedua belah pihak tersebut adalah
surat kabar Harian Umum Sinar Pagi dan pihak pemasang

iklan. Pihak pemasang iklan ini terdiri dari :
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1. Biro Iklan.: o  ~'"

Yaltu suatu perusahaan khusus yang _bergerak d;

' “Lifbldang lklan. yang bertlndak sebagal Qe;antara_-antara”-”'

AJ  dlmana blro lklan tersebut seolahwolah menjual ruang atau

'.tempat yang tersedla dalam surat kabar. Ber'ber ‘iklan
-'ini  bukan hanya bertlndak sebagal perantara saja tetapl
Juga dapat melakukan pembuatan 1klan sesual dengan'
- pesanan dan pemasangannya di salah satu surat kabar vang

ditunjuk oleh si bemasang iklan.

2..Iﬁdividu atau Perorangan.

Yaitu orang yang memaéang suatn iklan di Harian
Umum Sinar Pagi tanpa perantaraan sebuan biro iklan
dengan suatu tujuan tertentu. Misalnya ia bermaksud akan
menjual jasa atau menyewakan rﬁmﬁh dan kendaraan. Jika ia
bermaksud menjual suatu barang tertentu maka ia harus
mencantumkan keadaan barang yang bersangkutan sesuai

dengan keadaan barang yang sebenarnva.

3 Barusahaan

Yaitu badan usaha yang bergerak di bidang jasa dan
produk Dbarang baik swasta maupun pemerintah. Dalam

pemasangan iklan produk barang dan jasa, mereka biasanya

BERPUSTARL A AN
PERGURUAK TINGH) it MY KEPGUISIAR
TAKEARTA

—
e

' -"-'f--i-'--pemasang im..a‘: -~ dan suratkabrﬂamnnm  Simar Pagi
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“Juga _mencantumkan_ nama beserta _ alamat perusahaan.

'zTerutama bila mereka memasang 1klan tentang pambukaan

"53;;lowongan kerja dl perusahaan tersebut."_ff '

Kedua belah plhak yaltu surat kébﬁr Harlan Umum .
.Hf Sinéf.Pag1 dan pemasang 1k1an dalam hal pamasangan 1klan'
 ini 'meng1katkan ~diri mereka dalam suatu- perjanjlan,
dlmana plhak—plhak tersebut harus taat dan wajib memenuhl
ketentuan vang telah dlsetujal-bersama. | |

| Perjanjian itu mengakibatkan timbulnya suatu hak
'dan_ kewajiban diantara kedua belah pihak. Pihak Harian
.Umum Sinar Pagi sebagal media.iklan mempgnyai bak untuk
meﬁyéleksi ‘setiép iklan yang akan dipasaﬂg atau dimuat
dalam surat Xkabar serta nenolak iklan vyang telah
melanggar ketentuan yang telah digariskan oleh pihak
Harian Uﬁum Sinar Pagi serta melénggar norma-norma
ketertiban masyarakat. Pihak Harian Umum'sinér Pagi Jjuga
mempunyai hak untuk menerima sejumiah uang sebagail
pembayaran tarif iklan yang telah disepakati sesuai
dengan Xetentuan-ketentuan tarif iklan vang ada.

Pihak Harian Umum Sinar Pagi mempunvai kewaijiban

untuk melayani pihak pemasang iklan dengan sebaik-baiknya
dan berkewajiban pula memuat iklan sesuai dengan

keinginan dari pihak pemasang iklan.
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Pihak pemasang iklan mempunya1. 1hak_- untuk
 meﬁpero1eh pelayanan yang sebalk—balknya dari plhak_
 -:Har1an Umum Slnar Pagl dlmana 1klan tersebut harus dlmuat
i”seéﬁal dengan kelnglnan mereké. Juga mereka berhak _untuk“
T menuntut gantl keruglan apablla plhak Harlan Umum Sinar
f :Pag1 melakukan kesalanan dalam pemasan§an 1klan tersebut.
Pihak pemasang 1klan mempunyal _3ewa3;ban untuk
memenuhi beberapé kefeﬁtuan yéﬂg diberiakukan éléh' pihak
4Har1an Umum Sinar Pagl dimana iklan tersebut tldak boleh
f,bartentangan dengan ketertiban umur dan normawnorma dalam
kehldupan masyarakat,__Juga kewajiban untuk membayar
sejumlah wuang dengan tarif yang telah ditentukan oleh
pihak Harian Umum Sinar Pagi dan tarif ini mutlak adanya,
karena tidak ada perbedaan antara pemasang iklan yang
satu dengan pemasang iklan yang lainnya untuk Jenis iklan

yang sama.

D. Permasalahan-permasalahan Dalam Pemasangan Iklian di

Harian Umum Sinar Pagi

Dalam pemasangan iklan pada suatu media cetak atau
audio visual, kadang-kadang terjadi permasalahan-
permasalahan yang diakibatkan oleh perbuatan salah satu

pihak yang dapat merugikan pihak vang lain. Permasalahan-
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permasalahan tersebut timbul karena salah satu pihak
belum sepenuhnya ‘memahami artl parjanjlan yang mereka
 buat atau hal tersebut terjadl dl luar sepengetahuan para.f
-plhak.f. | o |

“anegitu :pﬁlé &engéﬁ pérjéﬁfiénf_péﬁaéanéaﬁ1'iklén
antara pemasang iklan.dengan pihak “ﬁarian Umum = Sinar
Pagi, biasanya permasalahaﬁ vang mungkin timbul adalah

sebagai berikut :

1. Kesalahan Teknis.

Kesalahan teknis ini berupa kesalahan cetak
seperti gambar dan tulisan yang tidak jelas terbaca atau
jumlah huruf yang kurang. Kesalahan-kesalahan teknis
sepertl ini biasanya terjadi pada waktu naskah iklan
tersebut sedang dalam proses pembuatan di bagian copy
writter dan disain grafis. Hal ini terjadi mungkin karena
kesalahan manusia (human error), Xarena secrang copy
writter adalah seorang manusia vang kadang-kadang
melakukan kesalahan tanpa disengaja.

Resalahan teknis ini dapat terdjadi pada waktu

iklan yang sudah disusun tersebut dibawa ke percetakan.

Pada waktu koran tersebut dicetak mungkin saja terjadi
peristiwa dimana mesin cetak tersebut mengalami sedikit
kerusakan sehingga hasil cetak koran tersebut tidak bagus

dan huruf serta gambarnya tidak jelas terbaca.
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2._Wénprestasim

Wanprestaél juga merupakan hal yang kadangwkadang;
' jte£3ad1 dalam perjanjlan pemasangan ;klan dl Harlan - Umum
.81nar Pagl.. Adapun 'vang dlmaksud dengan wanpréétasx'
-Iadalah ketiadaan suatu presta51 yang dllakukan oleh salah
satu pihak. Maksudnya, salah satu pihak dalam perjanjian
pemasangan 1klan ini tidak melakukan suatu perbuatan vang
sudah mereka sepakati bersama. Dalam hal ini pihak yang
terlibat dalam perjanjian tersebut adalah pihak pemasang
“iklan @an pihak Harian Umum Sinar Pagi, yang menyangkut
masalah Kelalaian pembayaran dan keterlambatan pemasangaﬁ
iklan.

Dalam sistim pembayaran pemasangan iklan di Harian
Umum  Sinar Pagi ditentukan bahwa pembayaran harus
dilakukan secara tumaili atau kontan pada waktu order
pemasangan iklan diisi dén ditanda-tangani oleh pemasang
iklan atau sehari sebelum iklan tersebut dimuat.

Tetapi ketentuan ini tidak mutlak beriaku karena

untuk Jjenis iklan hitam putih dan iklan kontrak, pemasang

iklan dapat melakukan pembavaran setelah iklan tersebut
dimuat atau melakukan pembavaran secara cicilan.
Pihak pemasang iklan dapat melakukan pembayaran

setelah iklan tersebut dimuat dengan tenggang -waktu




"; 57

'  maks1mal yang dlberlkan oleh p*hak Barlan ﬂmLm Slnar PaglJ._

ER

:5¥g :se1ama 30 harl semenjak 1klan tersebut dlmuat.H Sedangkanf .

g;  ag§§t ;dilékukaﬁ¥Haﬁé.kall atau secaraj.élcllén Tanggal

* 5ii?é1ﬁnasan pémbayaran c1011an tersebut dltetapkan'_sesual
1dengan kesepakatan bersama kedua belah plhak.__'ﬁ:

Tetapl kadang—kadang pemasang 1klan 1ngkar janjl-

- dalam hal melakukan pembayaran tersebut"”dlmana setelah

 ;"lewat batas tanggal yang iis.tentukanf pemasang 1klan tetap

__tldak membayar-_tarlf 1k1an yang sudah dlmuat.- Hal ini

"terjadl __karena pemasang 1klan mengalaml kesulitan

_'keuangan sehingga tidak dapat memenuhi.kewajibannya untuk

ﬁémbaya: harga pemasangan iklan tersebut.

| Pihak Harian Umum Sinar Paéi_juga dapat dikatakan

melakukan wanprestasi bila iklan yang sudah disepakati

- dalam perjanjian, tidak dimuat pada tanggal vyang sudah

ditentukan. Hal ini dapat terjadi ketika iklan yang sudah

selesai dibuat tidak dimasukkan ke bagian lay out untuk

disusun tata letaknya, sehingga iklan +erssbut +tidak

muncul pada tanggal vang sudah ditentukan oleh pihak

pemasang iklan.

. pembayaranf ff_
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E. Upaya—-upaha Penyelesaian Masalah

Permasalahan yang terjadl antara plhak Harlan Umum

”:fslnar Pagl dan plhak pemasang 1klan dlaklbatkan' karena

¥

'_;fsalah satu Dlh&k tldak melaksanakan perjanjlan yang telah

 .mergka sepakat; bersama. Para pihak tersebut tentunya

menghendaki agar Derjanjlan- yang mereka buat dapat

'_'berlangsung dengan baik, dimana bila terjadl permasalahan

dalam pemasangan iklan itu, maka mereka akan mnencari
jélan penyelesaian yang terbaik.
| Dalam hal kesalahan teknis atan kesalahan cetak,
maka pihak ﬁarian Umun Sinar Pagi akan mengadakan cetak
ulang sebagai ralat dari kesalahan tersebut. Pelaksanaan
cetak wulang ini dilakukan oleh Harian Umum Sinar Pagi
tanpa memungut biaya tambahan dari pihak pemasang ikian.
Sedangkan masalah wanprestasi yang dilakukan oleh
pihak pemasang iklan adalah tidak dipenuhinya kewajiban
untukXk membayar harga pemasangan iklan. Bila pemasang
iklan tidak memenuhi kewajibannya untuk membayar sisa

tarif iklan, maka pihak Harian Umum Sinar Pagi akan

menghubungd alamat 81  pemasang 1iklan untuk & segera
memenuhi kewajibannya. Bila pemasang iklan tidak juga
memenunl kewajibannya dalam Jjangka waktu vang ditentukan,

maka pemasangan iklan kontraknva akan segera dihentikan
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oleh Harian Umum Sinar Pagi.

Bila iklan _'yang f sudah dltentukan tanggal

“J”pemasangannya -oleh pemasang 1klan ternyata tldak dlmuat_ |

.'fpada tanggal tersebut maka plhak Harlan Umum Slnar Pagl_ff. f}f'

zakan meuat 1klan 1tu pada tanggal berlkutnya tanpa ada

| keharusan untuk membayar blaya tambahan.
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ANALISA HASIL PENELITIAN

PP

A Hubungan Bukum Antara Pemesang Tklan Dengan Harian

:  §@pm Sinar ?égi
| Harian Umum Sinar Pagi sebagai saiah satu surat
.kabét:fyéng bersdar di kota . Jakérta .ﬁempqnyai fungsi
sebagai penyebér' informasi atau berita kepada seluruh
masyarakat pembacanya. Penyebarluasan informasi ini tidak
;haﬁyéf”terbatas_ pada pasalah—masalah politik, ekonomi,
sosiai “dan Ibudaya saja-teﬁépi juga informasi mengenai
‘produk ‘barang dan jasa yang disampaikan dalam bentuk
iklan.
Iklan-iklan yang dimuat dalam Harian Umum Sinar
Pagi tersebut telah melalui berbagai prosedur dan syarat
yvang diterapkan oleh pihak surat kabar. Tetapi sebelum
semua prosedur dan syarat-syarat tersebut ditempuh, pihak
pemasang iklan terlebih dahulu membuat suatu perjanijian

pemasangan iklan dengan pihak pengiklan vaitu Harian Umum

STHEY FEGTI. -
Dalasm pelaksanaan perjanjian pemasangan iklan di
Harian Umum Sinar Pagi, hubungan hukum antara kedua belah

pihak berbentuk perjanjian untuk melakukan Jasa-jasa
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:tertentuQ Dalam hal 1n1 plhak Demasang lklan bertlndak
'sebagal pemberl jasa dan Harlan Umum Slnar Pagl bertlndak
'___'-'sebagal ahli yang mener.lma 3asa pemuatan J.klan,

::ﬁff{Di: dalam: perjan31an untuk melakukan- jasaujasa_

"ht tertentu terdapat suatu kehendak darl satu plhak untuk

:dllakukannya suatu presta31 untuk mencapal suatu tujuan.
_“Dl 51n1 plhak yang menghendakl dllakukannya prestas1.
'tersebut blasanya bersedla membayar upah. Sedangkan pihak
-lawannya- adalah seorang yang ahll dalam ~ melakukan
_pekerjaan tersebut dan ia 3uga sudah memasang tarlf untuk
jasa 1tu. | . |
| Perjanjién.ﬁntuk melakukan jééawjasa tertentu ini
diatur dalam pasal 1601 KUHPerdata yang menyatakan bahwa
‘didalaﬁ perjanjian tersebut pihak yang satu mengikatkan
dirinya untuk melakukan pekerjaan bagi pihak yang lainnya
dengan menerima upah atau honorarium.
Perkataan melakukan jasa-jasa tertentu menunjukkan
bahwa dari salah satu pihak perbuatan itu berupa memberi
jaéa, sedangkan dari pihak lain perbuatan itu menerima

jasa, yaitu pihak Harian Umum Sinar Pagi yang merupakan

salah satu ahli dalam pemasangan iklan.
Kedua belah pihak dalam perjaniian periklanan ini
sudah menjalin kata sepakat atau persesuaian kehendak

sebelum perjanjian tersebut dilaksanakan. XKata sépakat
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-lnl mengenal segala nal yang dlkehendakl oleh kedua belah

&_plhak untuk dllakukan. Dalam perjanjlan Derlklanan _ini

::ﬁfff'terdapat hubungan tlmbal ballk antara kedua belah plhak_  2j"“”'

.'lf]Lyang menlmbulkan hak dan kewajlban pada ma51ng~ma51ng T

ﬂplhak Dalam hal ini pemasang 1klan. menghendakl 'agar

"-naskah 1klannya dlmuat atau dlterbltkan, sedangkan plhak

'f-ﬁarlan Umum -Slnar- Pagi menghgndaklz pembayaran_- atas
jasanya dalam mémuaﬁ_naskah iklan di dalam hélamén . surat
kabarnya. Apabila sudah terja&i' kata éepakat,_ maké
‘terjadilah perjanjian yang- méﬁgikat para pihak dan
pérjénjian ini berléku sebagai ﬁndang-undang‘bagi mereka
vang membuatnya (pasal 1338 ayat 1 KUHPerdata).

Kata sepakat dalam perjanjian periklanan ini dapat

disimpulkan dari pasal 1320 KUHPerdata yang mengatur

mengenai syarat-syarat sahnya perjanjian, vaitu
1) Sepakat merska vang mengikatkan diri.
2) Racakapan untuk membuat suatu perikatan.
3} Suatu hal tertentu.

4) Suatu sebab yang halal.

Ratasepakdt antard pemasany 1KI&n dengan” "Harian
Umum Sinar Pagi terjadi pada saat penandatanganan order
pemasangan iklan yang memuat jenis iklan dan tarif iklan

yang akan dimuat serta tanggal pemasangannya. Dengan
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'aemikian, gentuk perjaniian pemasangan iklan antara_
Harian Umum Sinar Pagi dengan pihak pemasang iklan adalaﬁ
' §§?53@ji3n tertﬁlis yaﬁg mengikat.kedu?_beiah ?ihak untuk
 @eiéksanakan perjénjian tersabut,q”:°  |

K 'T'Délém membuét sebuah pérjénjian,:para pihak .yang
terlibat harus cakap dan mengerti .tentang isi dari
perjanijian yang -dibuatnya karena mereka  terikat oleh
perjanjian tersebut. Oleh karena itu pihak pemasang iklan
vang ‘akan membuat perjaﬁjién dengan Harian Umum Sinar
‘Pagi harus mempunyai kemampuan untuk dapat melaksanakan
hak dan kewajiban yang timbul dari pelaksanaan perjanjian
tersebut.

Didalam perjanjian pemasangan iklan ini harus ada
suatu hal tertentu atau d&apat ditentukan. Misalnya,
bentuk dan jenis iklan vang akan dimuat di Harian Umunm
Sinar Pagi. Dalam hal ini pihak Harian Umum Sinar Pagi
ﬁelah menentukan kriteria jenis dan bentuk iklan yang
dapat dimuat yang dapat ditemukan di brosur yang
disodorkan kepada pihak pemasang iklan agar 1ia dapat

menantukan jenis dan bentuk iklan sesuai dengan

keinginannya.
Ixlan yang akan dipasang itu harus mempunyai
tujuan vyang jelas dan tidak bertentangan dengan undang-

undang, Xkesusilaan dan ketertiban umum. Disamping itu
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perjanijian pemasangan iklan tersebut tidak boleh
'bertentangan dengan Tata Krama dan Tata Cara Periklanan
_Indonesia.

-

B. Penvelesalan Permasalahan

Terjadinya perselisihan éntara pihak Harian Unun
Sinar Pagl dengan pihak pemasang iklan diakibatkan karena
salah satu pihak tidak nelaksanakan isi perjanjian yang
“telah disepakati bersama.

Bila salah satu pihak tidak melaksanakan isi
perjanjian tersebut, maka pihak yvang lain akan mengalami
kerugian. Tidak terlaksananya.isi perjanijian tersebut
dapat dikarenakan kesengajaan atau kelalaian salah satu
pihak.

Permasalahan vang timbul dalam perjaniian
periklanan ini biasanya berupa kesalahan teknis dan
wanprestasi. Kesalahan teknis ini berkaitan dengan
peralatan-peralatan vang digunakan dalam proses pembuatan

iklan tersebut, seperti : komputer dan mesin cetak.

Pihak pemasang iklan ketika mengetahui adanya
kesalahan cetak pada iklan wmiliknya, d&apat langsung
mendatangi kantor bagian iklan Harian Umum Sinar Pagi dan

meminta agar iklan terebut dimuat kembali. Pemasang iklan




s

12- bilaf ﬁéféséf'pérlﬁ;' dapat mengadakan nenambahan atau

'::ﬁ:pérlkianan,;.ketlka mengetahul adanya kesalahan teknls
- - dalam lklan yang dlcetak dapat dengan segera maméerbalkl
”affkesalahan- tersebut dengan memuat kemball 1klan. tersebut
B _pada surat kabar edlSl berlkutnya. Hal  iﬁi berkaltan

.3 dengan ketentuan .yang terdapat dalam baglan 3--sub a.5
1tentang hal—hal khusus yang termuat dl dalam Tata Krama
 dan Tata Cara Perlklanan Indonesxa, yaltu - \

 'Ik1an .yang salah dlpasang karena kelalaian pihak
-media, ‘waljib diulang pemnatannya tanpa memungut
‘pembayaran ‘atau sesuail dengan ' perjanjian antara
pemasang iklan dan mefii_a- 12) :
'_-Oleh_kéfenaﬁiﬁu:sudah menjadi tanggung-jawab dari
pada pihak Harian Umum  Sinar ‘Pagi untuk  mengganti
kerugian yang ditimbulkannya itu segera mungkin tanpa
adanya keharusan dari pihak pemasang iklan untuk membayar

biaya pemuatan ulang tersebut.

g pengurangan terhadap_ 1klan tersebut sebelum -dlcétak_t_:*

:”Plhak Harlan”Umum Slnar Pagl sebaaal nlhak medlafsff

;2} L.M. Gandhi, UU Pokok Pers, Proses Pembentukan dan
Penielasannva, (Jakarta: CV Rajawali, 1992), hal.213.

PERPUSTAKAARN
PERBUAVAE TIHEGE W MU KEFBLISIAN
JAKARTA
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o Selaln kesalahan teknls uersebut wanprestasm juga
:merupakan sesuatu hal yang dapat tlmbul dalam' perjanjlan '
' per1klanan_'1n1.  Salah satu plhak dlkatakan' melakukan_

'7ffwanprest351 apablla ia tldak memenuhl presta51 sebaga1~”*

'3 f”mana yang telah dltentukan dalam perjanjlan atau ia lalal '

dalam malaksanakan kewajlbannya._ff'
| Dalam perjanjlan perlklanan 1n1 ~faktor . #aktu.
_adalah faktor yang sangat pentlng Oleh karena 1tu dalam
perjanjian periklanan ln; d;dalamnya-dltegaskan mengenal
suatu  waktu .telftent_u untuk mel_aksana_kah_ segéla. hal yang
sudéh_ai sepaka;i bersama.  . _ . A o ¥
| .”Perjanjian perikiéﬁan ini 'ﬁérupakan perjaniian
yang bersifat timbal balik dimana kedua belah pihak
mempunyai hak dan kewajiban yang harus dilakukan. Oleh
karena itu, wanprestasi dapat terjadi karena perbuatan
salah satu atau kedua belah pihak yaitu pihak pemasang
iklan atau pihak Harian Umum Sinar Pagi.
Bila terjadi wanprestasi dalam perjanijian
periklanan di Harian Umum Sinar Pagi, maka cara

penyelesaian yang ditempuh oleh kedua belah pihak adalah

dengan cara perdamalan. Cara perdamaian ini dilakukan
dengan jalan musyawarah antara kedua belah pihak. Apabila
cara perdamaian berhasil artinya para pihak menyetuijui

isi dari perdamaian berdasarkan nusyawarah, dimana hal
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tersebut sesuai dengan pasal 1851 KUHPerdata, yvang
-berbunyi sebagai berikut :

Perdamalan adalah sautu persetujuan dengan mana

kedua belah plhak dengan menyerahkan,'men;anjlkan

atau. menahan “suatu ‘parang, ‘mengakhiri = suatu

perkara vang sedang bergantung ataupun mencegah
timbulnya suatu perkara.

Wanp;estasi vang dilakuk&n oleh pihak pemasang
iklan berkaitan dengan | mésalah pembayaran tarif
' pemasangan iklan. Dalam sistem pembayaran pemasangan
_iklan @i Harian Umum Sinar Pagi ditentukan  bahwa
pembayaran harus dilakukan secara tunai atau kontan padé
waktu order pemasangan iklan diisi dan ditanda-tangani
oleh pemasang iklan atau sehari sebelum iklan fersebut
dimuat.

Tetapi untuk Jjenis iklan hitam putih dan iklan
kontrak, - pemasang iklan dapat melakukan pembayaran
setelah iklan tersebut dimuat dengan tenggang waktu
maksimal 30 hari atau melakukan pembayaran secara

cicilan.

Bila si pemasang iklan tidak melunasi peﬁbayaran

pada tenggang waktu yang telah ditentukan maka pihak
Harian Umum Sinar Pagl akan menghubungi pihak pemasang
iklan lewat telepon atau dengan melayangkan surat ke

alamat yang bersangkutan yang berupa pemberitahuan bahwa
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ftenggang waktu pembayaran pemasangan iklan telah lewat

“dan si pemasang iklan harus segera melunasinya.

_ Setelah . mendapat pemberitahuan tersebut, pihak

g

Hm__pemésang *iklgn zsegerg mendatangi kantor ‘bagian iklan

‘Harian Umum Sinar Pagi dan melunasi pembayaran pemasangan
.iklannya. Tetapi bila pihak pemasang iklan belum Jjuga
"dapat. melunasi pembayaran tersebut, maka diambil ja;an
damai dengan cara mnsyawarah,dimana si pemasang iklan
harvus memberikan alasan-alaéén%yang jelas wmengapa ia
‘tidak dapat melunasi pembayaran tersebut pada waktunya.
Kemudian ia dapat meminta tenggang waktu beberapa hari
lagi untuk dapat melunasi pembayaran tersebut.

‘Sedangkan bila si pemasang iklan vyang nemasang
jenis iklan kontrak tidak melunasi pembayaran cicilan
iklannya pada waktu yang telah ditentukan, maka pihak
Harian Umum Sinar Pagi akan segera menghentikan pemuatan
iklan kontrak tersebut sebelum tanggal berakhirnya
pemasangan iklan tersebut.

Sedangkan wanprestasi yang dilakukan oleh pihak

Hariam UmwmrSimgr Pagi adal sl oeri€tiva dinana "1k Tan yang
akan dipasang ternyata tidak dimuat pada tanggal yang
telah ditentukan. Dalam hal ini pihak pemasang iklan

merasa dirugikan sehingga ia dapat menuntut pihak Harian
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'Umum Slnar Pagl untuk memuat 1kiannya tersebut pada edlsi_
.tanggal berlkutnya._L
'] Penyelesalan permasalahan yang tlmbul antara plhak“,
 fpéma$ang 1k1an_ dengan 'plhak Harlan Umum S;nar' Pag1 
lzblasanya. dllakukan dengun jalan damal  atau. musyawarah
kareﬁa cara ;nl leb;h_menghemat waktu dan biaya, walaupun
' .tidak.tertutup kaﬁungkinan penyelesaién-masélah tersebut -
iewan jélan. éengaéilan .bila .tsahawusaha ‘damai atau

musyawarah tidak dapat ditempuh.




BAB V

PENUTUP

Setelah menguraikan berbagai hal ?ang berkaitan

dengan penulisan skripsi ini, maka penulis mengambil

beberapa Xesimpulan dan saran-saran yang dianggap = perlu

serta ada hubungaﬁnya dengan masalah yang telah dibahas.

A. Fesimpulan

1.

Hubungan hukum antara pihak Harian Umum Sinar Pagi
dan pihak pemasang iklan berbentuk perjanjian untuk
melakukan Jjasa-jasa tertentu. Hal ini diatur di
dalam pasal 1601 KUHPerdata yang menyatakan bahwa
di dalam perjanjian tersebut pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk melakukén pekerjaan bagi

pihak yang lainnya dengan menerima upah.

Hak dan kewajiban yang timbul antara Harian Unum

Sinar Pagi dan pemasang iklan dalam perjanjian

perikTananint ) adstan
a. Pihak Harian Umum Sinar Pagi mempunyai hak untuk
menyeleksi setiap iklan vang akan dimuat serta

berhak menerima sejumlah uang sebagai pembavyaran

70
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tarif iklan yang telah disepakati sesuai dengan
ketentuan tarlf iklan yang ada.
 P1hak Harlan Umum S;nar Pagl mempunyal kewajiban
i_untuk memuat 1x1an sesual dengan kelnglnan dari
iplhak pemasang 1klan |
b. Pihak pemasang diklan mempunyai  hak untuk
memperoleh pelayanan yang sebaikubaiknya dalam
pemuatan iklannya di Harian Umum Sinar Paéi.
Pihak pemasang iklan berkewajiban untuk memenuhi
beberapa persyaratan dalam ?emasangan iklannya
dan membayar tarif iklan.
Permasalahan~permasalahan yang = timbul dalam
perjanjian periklanan antara pihak Harian Umun
Sinar Pagi dan pihak pemasang iklan adalah
kesalahan teknis dan wanprestasi  vang berupa
kelalaian pembayaran  tarif ikian dan tidak
dimuatnya iklan pada tanggal yvang sudah ditentukan.
Upaya-upaya vang diambil untuk menyelesaikgﬁ
rermasalahan-permasalahan vang terjadi pada

perjanjian pemasangan iklan ini adalah dengan jalan

perdamaian atau musyawarah.
Cara perdamaian atau musyawarah tersebut diambiil
karena hal ini lebih menghemat waktu dan biaya dan

pihak EHarian Umum Sinar Pagi serta pihak pemasang
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iklan - dapat menemukan jalan keluar yang sama-sama
-menguntungkan bagi kedua beiah pihak.

“Perjaniian fpemaSangan'.iklap:antara pihak Harian

. Umum Sinar Pagi dan pemasang iklan berakhir apabila

_pihak :Harian_-Umum Sinar Pagi telah memuat iklan

milik pemasang iklan dan pihak pemasang iklan telah

‘membayar  tarif iklan pada waktu yang telah

~ditentukan.

B. Saran

1.

Dalam hal pembayaran tarif pémésangan iklan,
hendaknya Harian Umum Sinar Pagi membuat ketentuan
yang tegas dimana -pihak pemasang iklan harus
membayar tarif iklannya sebelum iklan tersebut
dimuat untuk  mencegah timbulnva kelalaian
pembayaran pemasangan tersebut.

Untuk memasyarakatkan peraturan periklanan kepada
masyarakat, hendaknya pihak Harian Umum Sinar Pagi

melampirkan peraturan periklanan kepada pihak

pemasang iklan yvang akan memasang iklannva.
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-lenjauan Yurldls Terhadap Perjanjlan Pemasangan Iklanﬂf”fT

'_v + 72 halaman E Tahun 1993 i Lamplran.

.fKata.Kunc1 ; Per3an31an -Pemasangan Iklan di Harian

Umum Slnar Pagl.,

.Perjanjlan pemasangan iklan dllakukan antara 2 'plhak

ryaltu plh&k 'surat kabar dan plhak ‘pemasang . iklan

':dlmana_ plhak surat kabar menyedlakan' ruangan ‘atau

;kolom untuk pemasangan 1klan kepada ‘pemasang 'iklan

 selama waktu tertentu dengan ; pembayaran harga .

pemasangan yang telah disepakati bersama. Pemasangan
iklsn  di media cetak atau surat kabar dalam
pelaksanaannya tunduk pada ketentuan UU Pokok Pers
No.21 Tahun 1982 dan Tata Krama dan Tata Cara
Periklanan Indonesia. Pokok Permasalahan vaitu
bagaimana upaya vang dapat ditempuh apabila terijadi
wanprestasi dalam perjenjian atau kesalahan teknis

dalam pemasangan iklan tersebut. Tujuan penelitian

adalah untuk mengetahui bentuk perijanijian pemasangan
iklan di surat kabar Harian Umum Sinar Pagl. Metode
penelitian vang digunakan adalah penelitian

kepustakaan dan penelitian lapangan dengan nengadakan




riset di kantor bagian iklan Harian Umum Sinar Pagi.

‘Hasil penelitian adalah apabila terjadi kesalahan

. . teknis dalam,pamasangan.iklanﬁatau wanprestasi _da1am

_f:perjanjian, maka cara penyelesalannya ~adalah . :dengan _

'fjélan'fdamal' atau musyawarah dlantara kedua ‘belah

'pihak. Kesimpulan : Bentuk perijanjian pemasangan.iklan

di Harian Umun Sinar Pagi adalah perjanjian tertulis

‘dan merupakan perjanjian untuk melakukan jasa-jasa

ﬁertentu. Saran : Untuk menghindari ferjadinya
kelalaian pembayaran tarif pemasangan iklan, hendaknya
Harian Umum Sinar Pagi memberlakukan Xketentuan vyang
lebih ketat dimana pemasang iklan diharuskan untuk
melunasi biaya pemasangan iklan sebelum iklan dibuat.
Daftar Acuan : 12 buku (1974 - 1993)

Dosen Pembimbing :

Pembimbing I Fembimbing I1

( DRS. SOESETIC PRAMUSENTO 5 { ARRUNG, S.H )
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) Baglan Ikan :
Jl. Gsiahmads 94 LL 2 Telp. B385201, 8007851 Fag. 8007891.)axarta Bamt?

“Jakarta, 5 Agustud 1993

C No i /VIIUSP/BSA/ 09

Hal  : Surat Keterangan
Lamp @ ~—=eemmeme

" Kepada Yth,
FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA
1. Diponegoro 86
Jakarta Pusat.

Dengan Hormat,
Bersama Ini kami menerangakan :

S Nama . DENNY SIAHAAN

: NIM : 8940056030
NIRM : 893109330050029
Alamat se 1 J. Cakalarg {II No. 33
Takatta Tiraur

Telah melakukan riset untuk mendapatkan informasi yang akan menunjang skripsinya yang
berjudul * Tinjauan Yuridis Terhadap Perjanjian Pemasangan Iklan Pada Surat Kabar
Harian Umum Sinar Pagi . '

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan semestinya.-

Hormat Kami,
Pimpinan

(Naek Pangaribuan)




Bagian Ikizn :
CJI. Gajahmada 94 L1 2 Terp. 5395201, 6007851 Fax. 6007891.Jzkarta Barat

~  DAFTAR HARGAIKLAN
[AN UMUM SINAR PAGI
1. IKLAN BARIS :
1 Baris Rp. 3.500,- (minimal 3 baris, maksimai 10 baris)
I IKLAN HITAM PUTIH
Iklan Display/Umum Rp. 6.000/mmk
Iklan 1 kolom Rp. 4.000/mmk
Keluarga Rp. 4.000/mmk
Duka Cita Rp. 3.000/mmk
Film/ Hiburan Rp. 4.000/mmk
Pendidikan Rp. 4.000/mmk

T, IKLAN KONTRAK

URURAN

I X50 mm
1 X100 mm
23X 50 mm
2 X 100 mm
2 X 150 mm
3X 50 mm
"3 x 100 mm

Jakarta, 15 April 1993
Bagian Ikian

10 KALI PEMUATAN

Rp.
- Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

160.000,-
300.000,-
400.000,-
500.000,-
1.500.000,-
9060.000,-
1.500.000,-

25 KALI PEVIUATAN
Rp.
Rp.

325.000, -
625.000, -
£50.000,-
1.750.000,-

. 2.500.000.-

1.750.000,-

. 3.000.600,-




HARIAN UMUM

Aedaksi/TU: .JLMT Harmno 22 Telp. 828144 -824140 Jakaria
Bagian lklan:  JLGaph Mada . Ne.&53 Teim, 822027 dskaria

— s —_—

ORDER PEMASANGAN IKLAN

- Pemasang Iklan 2

A!a_mat .

Produk

Tanggal Pemasangan

Ukuren

Jumiah Pemasangan

Hargasa TORp. / mm kolom
) Jumiah Harga I Rp.
: Ry ' _ : Rp.
e Hp.
. Ju m.l ah | -_ T Rp. -
Jakarta, Tanggal 19
) ' Pemasang,
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